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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah mendorong 

perubahan pola penyebarluasan informasi di tengah masyarakat, termasuk 

dalam bidang hukum. Media sosial sebagai salah satu platform digital yang 

memiliki jangkauan luas, cepat, dan interaktif menjadi sarana strategis dalam 

menyampaikan informasi hukum kepada publik. Dalam konteks 

pemerintahan, pemanfaatan media sosial tidak hanya menjadi kebutuhan, 

tetapi juga bagian dari upaya peningkatan transparansi, akuntabilitas, serta 

pelayanan publik yang efektif dan efisien. 

Sebagai wujud nyata dari transparansi tersebut, Komisi Pemilihan 

Umum (KPU) telah menetapkan Keputusan Komisi Pemilihan Umum Republik 

Indonesia Nomor: 134/Kpts/KPU/Tahun 2016 tentang Jaringan Dokumentasi 

dan Informasi Hukum Komisi Pemilihan Umum. Melalui regulasi tersebut, 

diamanatkan pembentukan JDIH hingga tingkat KPU Kabupaten/Kota. 

Kehadiran JDIH ini menjadi wadah pendayagunaan bersama atas dokumen 

hukum KPU secara tertib, terpadu, dan berkesinambungan, serta berfungsi 

sebagai sarana pemberian pelayanan informasi hukum secara lengkap, 

akurat, mudah, dan cepat kepada masyarakat 

Pengelolaan dan penyebarluasan informasi hukum oleh Jaringan 

Dokumentasi dan Informasi Hukum (JDIH) di lingkungan Komisi Pemilihan 

Umum (KPU) mengacu pada berbagai regulasi yang mengatur keterbukaan 

informasi dan pemanfaatan teknologi digital. Hal ini sejalan dengan amanat 

Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2008 tentang Keterbukaan Informasi Publik 
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yang menegaskan bahwa setiap badan publik wajib menyediakan dan 

melayani permintaan informasi secara cepat, tepat waktu, biaya ringan, dan 

cara sederhana. Selain itu, pemanfaatan media sosial dalam 

penyelenggaraan pemerintahan juga didukung oleh ketentuan dalam Undang-

Undang  Nomor 1 Tahun 2024 tentang  Perubahan Kedua Atas Undang-

Undang Nomor 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik, 

yang memberikan landasan hukum terhadap penggunaan media elektronik 

dalam penyampaian informasi. 

Lebih lanjut, pengelolaan media sosial instansi pemerintah juga diatur 

dalam berbagai pedoman, seperti Peraturan Menteri Pendayagunaan 

Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 83 Tahun 2012 terkait 

pemanfaatan media sosial oleh instansi pemerintah, yang menekankan 

pentingnya pengelolaan konten yang informatif, edukatif, dan bertanggung 

jawab. Peraturan lainnya yaitu Peraturan Presiden Nomor 95 Tahun 2018 

tentang Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik (SPBE) yang mendorong 

digitalisasi layanan publik dan mengintregasikan teknologi informasi dalam 

pemerintahan.  

Dalam praktiknya, pemanfaatan media sosial JDIH KPU Kota Dumai 

sebagai sarana diseminasi  hukum masih belum optimal. Hal ini terlihat dari 

minimnya pembaharuan konten, jarangnya aktivitas unggahan pada platform 

media sosial resmi instansi dan kurang variatifnya konten.   

Permasalahan lainnya yaitu belum optimalnya pemanfaatan fitur-fitur 

media social seperti infografis, video edukatif, dan pengemasan yang lebih 

menarik. Di sisi lain, belum adanya pembagian tugas yang jelas serta 

keterbatasan sumber daya manusia yang memiliki kompetensi dalam 
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pengelolaan media sosial dan pembuatan konten digital juga menjadi faktor 

penghambat.  Kondisi tersebut menjadi tantangan sekaligus peluang untuk 

melakukan inovasi dalam pengelolaan media sosial JDIH agar lebih variatif, 

menarik, dan mampu meningkatkan pemahaman publik terhadap produk 

hukum. 

B. Tujuan Aktualisasi 

1. Tujuan Umum 

Adapun tujuan penulisan laporan kegiatan aktualisasi ini yaitu: 

1. Meningkatkan kualitas pelayanan informasi hukum kepada 

masyarakat melalui penyajian konten yang mudah diakses, 

jelas, menarik, dan edukatif. 

2. Menyajikan informasi hukum yang valid, dapat 

dipertanggungjawabkan, serta sesuai dengan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku. 

3. Meningkatkan kemampuan dalam mengelola media sosial dan 

menyusun konten digital yang informatif, edukatif, dan menarik. 

2. Tujuan Khusus 

Adapun tujuan khusus dari laporan kegiatan aktualisasi ini yaitu: 

1. Meningkatkan optimalisasi penggunaan media social JDIH 

sebagai sarana diseminasi hukum. 

2. Meningkatkan pemanfaatan fitur media social seperti infografis 

dalam penyampaian informasi hukum. 

3. Meningkatkan kemampuan pengelolaan media social JDIH 

dengan menentukan ide kreatif dan penjadwalan publikasi 

konten. 
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C. Ruang Lingkup  

Ruang lingkup laporan kegiatan aktualisasi ini dilaksanakan di Komisi 

Pemilihan Umum (KPU) Kota Dumai. Adapun lokasi kegiatan mencakup 

lingkungan kerja kantor KPU Kota Dumai serta platform digital yang 

digunakan yaitu Instagram. Focus utama kegiatan adalah peningkatan 

kualitas konten yang lebih menarik, edukatif dan terencana.  

Kegiatan ini melibatkan beberapa pihak, antara lain pengelola JDIH, 

admin media social, serta unit kerja terkait yang berperan dalam penyediaan 

substansi hukum. Metode pelaksanaan kegiatan dilakukan dengan penentuan 

kebutuhan konten, riset materi hukum dan kepemiluan, pengemasan konten 

dengan menggunakan infografis atau video singkat dan menentukan 

penjadwalan publikasi konten, serta melakukan evaluasi secara berkala 

terhadap performa media social untuk memastikan keberlanjutan dan 

peningkatan kualitas media social JDIH. Waktu pelaksanaan kegiatan 

aktualisasi ini yaitu selama masa habituasi kurang lebih 60 hari mulai dari 

tanggal 20 April – 19 Juni 2026.  
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BAB II 

PROFIL INSTANSI DAN PESERTA 

A. Profil Instansi 

1. Gambaran Umum 

Komisi Pemilihan Umum (KPU) Kota Dumai merupakan lembaga 

penyelenggara pemilihan umum di tingkat kota yang berkedudukan di 

wilayah Kota Dumai. Lembaga ini memiliki sifat nasional, tetap, dan 

mandiri sebagaimana di amanatkan dalam Undang-Undang Nomor 7 

Tahun 2017 tentang Pemilihan Umum. KPU Kota Dumai berlokasi di Jl. 

Tuanku Tambusai, Bagan Besar, Kecamatan Bukit Kapur.  

               
Gambar 2.1 KPU Kota Dumai 

 

2. Visi dan Misi 

 Visi  

- Menjadi Penyelenggara Pemilihan Umum Serentak yang Mandiri, 

Professional, dan Berintegritas  
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 Misi KPU Kota Dumai 

- Meningkatkan Kompetensi Penyelenggara Pemilu Serentak yang 

Memberikan Kepastian Hukum, Progresif, dan Partisipatif. 

- Menyusun peraturan dibidang Pemilu serentak yang memberikan 

kepastian hukum, progresif dan partisipatif.  

- Meningkatkan kualitas penyelenggara pemilu serentak yang efektif 

dan efesien, transparan, akuntabel serta aksesibel.  

- Mengoptimalkan pemanfaatan kemajuan teknologi informasi dalam 

menyelenggarakan Pemilu serentak.  

- Meningkatkan partisipasi dan kualitas pemilih dalam Pemilu 

serentak  

- Meningkatkan kualitas pelayanan Pemilu Serentak untuk seluruh 

pemangku kepentingan. 

3. Struktur Organisasi 

 

Gambar 2.2 Struktur Organisasi Sekretariat KPU Kota Dumai 
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Struktur organisasi Sekretariat Komisi Pemilihan Umum (KPU) 

Kota Dumai dipimpin oleh seorang Sekretaris, yang bertanggung jawab 

memimpin koordinasi dukungan administratif dan operasional bagi 

lembaga. Dalam menjalankan fungsinya, Sekretaris membawahi empat 

unit kerja setingkat subbagian yang masing-masing memiliki fokus 

tugas spesifik guna mendukung kelancaran tahapan pemilihan umum 

di tingkat daerah. Unit-unit tersebut meliputi sebagai berikut: 

1) Subbagian Keuangan, Umum, dan Logistik bertanggung jawab 

atas pengelolaan administrasi keuangan, urusan umum atau rumah 

tangga kantor, serta pengadaan dan pendistribusian logistik yang 

diperlukan dalam setiap tahapan pemilu. 

2) Subbagian Teknis Penyelenggara Pemilu dan Hukum 

menangani aspek teknis pelaksanaan pemilu dan memastikan 

seluruh kebijakan serta tindakan lembaga sejalan dengan koridor 

hukum yang berlaku. 

3) Subbagian Perencanaan, Data, dan Informasi berfokus pada 

penyusunan rencana kerja atau program, pengelolaan basis data 

(seperti data pemilih), serta manajemen sistem informasi untuk 

mendukung keterbukaan informasi kepada publik.  

4) Subbagian Partisipasi Hubungan Masyarakat dan Sumber 

Daya Manusia bertugas meningkatkan partisipasi pemilih melalui 

sosialisasi, mengelola hubungan masyarakat (Hupmas), serta 

menangani administrasi kepegawaian dan pengembangan sumber 

daya manusia. 
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5) Kelompok Jabatan Fungsional Terdiri dari tenaga ahli yang 

memberikan dukungan profesional sesuai kompetensi masing-

masing guna memastikan penyelenggaraan pemilu yang 

profesional, akuntabel, dan transparan. 

B. Profil Peserta dan Profil Role Model 

1. Profil Peserta  

 

 Gambar 2.3 Foto Penulis 

Penulis bernama Roza Oktaviani, S.H yang merupakan salah satu 

peserta pelatihan dasar CPNS 2026 di Komisi Pemilihan Umum Kota Dumai. 

Lahir di Payakumbuh pada 11 Oktober 1997. Berbekal latar belakang sarjana 

hukum di Universitas Andalas sehingga saat ini penulis ditempatkan di 

Subbagian Teknis Penyelenggaraan Pemilu dan Hukum dengan Jabatan 

Penyusun Materi Hukum dan Perundang-Undangan.  

Berdasarkan Pengumuman Komisi Pemilihan Umum Republik 

Indonesia Nomor 31/SDM.02-Pu/04/2024 tentang Pengadaan Calon Pegawai 
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Negeri Sipil di Lingkungan Sekretariat Jenderal Komisi Pemilihan Umum 

Tahun Anggaran 2024, deskripsi tugas jabatan Penyusun Materi Hukum dan 

Perundang-Undangan yaitu melakukan kegiatan pengumpulan dan 

pengklasifikasian data, informasi, dan materi pengharmonisasian peraturan 

perundang-undangan, penyiapan koordinasi, pelaksanaan advokasi dan 

penelaahan hukum sesuai dengan ketentuan yang berlaku.  

2. Profil Role Model 

                       

  Gambar 2.4 Role Model 

 Bapak Fivian Auliya, S.E merupakan seorang ASN dengan Pangkat Penata 

Tingkat I golongan III/d, yang saat ini menjabat sebagai Kepala Subbagian Teknis 

Penyelenggaraan Pemilu dan Hukum. Beliau merupakan sosok yang menjunjung 

integritas, profesionalisme, dan memiliki komitmen yang tinggi dalam mendukung 

kelancaran penyelenggaraan pemilu serta memastikan setiap aspek teknis dan 

hukum berjalan sesuai ketentuan yang berlaku. Dalam pelaksanaan tugasnya, 

beliau menunjukkan ketelitiannya dalam mengoordinasikan setiap kegiatan dan 
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memberikan arahan yang jelas kepada jajaran staf. Sikap profesionalnya 

menjadikan beliau sosok yang kompeten dalam menjaga integritas dan akurasi 

setiap proses kerja.  

Beliau juga menjunjung tinggi nilai harmonis dengan menciptakan suasana 

kerja yang kekeluargaan, saling menghargai pendapat, dan tidak membeda-bedakan 

staf. Beliau juga aktif mendorong terciptanya kolaborasi lintas bidang, dimana 

kepentingan organisasi serta kualitas pelayanan kepada masyarakat selalu 

ditempatkan sebagai prioritas tertinggi dalam setiap pengambilan keputusan. Sikap 

adaptif beliau terlihat dalam menghadapi dinamika perubahan regulasi pemilu yang 

terus berkembang, serta kemampuan beliau dalam memahami setiap regulasi 

secara mendalam merupakan cerminan dari nilai kompeten. Beliau juga merangkul 

berbagai lintas bidang instansi maupun pihak eksternal untuk bekerjasama dengan 

tujuan memberikan pelayanan prima seperti nilai berorientasi pelayanan demi 

kepentingan bangsa dan Negara. 
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BAB III 

RINGKASAN RANCANGAN AKTUALISASI 

A. IDENTIFIKASI ISU 

Identifikasi isu merupakan proses untuk menemukan dan merumuskan 

permasalahan yang terjadi di lingkungan kerja berdasarkan hasil pengamatan, 

pengalaman kerja, serta analisis terhadap kondisi organisasi. Melalui proses 

identifikasi isu ini diharapkan dapat ditemukan permasalahan yang relevan dengan 

tugas dan fungsi peserta sebagai aparatur sipil negara sehingga dapat dirumuskan 

solusi yang inovatif dan aplikatif.  

Sebagai peserta Pelatihan Dasar CPNS di lingkungan Sekretariat Komisi 

Pemilihan Umum Kota Dumai, penulis melakukan pengamatan terhadap 

pelaksanaan tugas dan kegiatan organisasi di unit kerja. Berdasarkan hasil 

pengamatan tersebut maka judul laporan kegiatan aktualisasi ini “Optimalisasi Media 

Sosial JDIH sebagai Sarana Diseminasi  Hukum di KPU Kota Dumai” 

Isu-isu yang teridentifikasi dari judul tersebut  di lingkungan Sekretariat KPU 

Kota Dumai antara lain sebagai berikut: 

Tabel 3.1 Identifikasi Isu di KPU Kota Dumai 

 

No. Isu kondisi saat ini kondisi yang diharapkan 

1. Masih 
Kurangnya 
Inovasi 
Penggunaan 
Media Sosial 
JDIH di KPU 
Kota Dumai 
 
 

Saat ini, pemanfaatan 
media sosial JDIH masih 
belum efektif dalam 
menyampaikan informasi 
hukum kepada publik. 
Tingkat efektivitas 
pemanfaatan media sosial 
JDIH KPU Kota Dumai 
diperkirakan baru mencapai 
40-50%, artinya masih 
banyak potensi yang belum 
dimanfaatkan untuk 
menjangkau publik secara 
optimal, memperkuat literasi 
hukum masyarakat, dan 
meningkatkan kepercayaan 

Kondisi yang diharapkan 
adalah media sosial JDIH 
dapat digunakan secara 
optimal untuk menyampaikan 
informasi hukum yang akurat, 
menarik, dan mudah diakses 
oleh seluruh lapisan 
masyarakat. Tingkat 
efektivitas pemanfaatan 
media sosial JDIH diharapkan 
meningkat hingga 80–90%, 

sehingga publik dapat dengan 
mudah mengakses informasi 
hukum, memperkuat literasi 
kepemiluan, serta 
meningkatkan kepercayaan 
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publik terhadap KPU Kota 
Dumai. 

dan partisipasi masyarakat 
dalam proses demokrasi di 
KPU Kota Dumai. 
 

2. Masih Lamanya 
Pencarian 
Dokumen 
Hukum di KPU 
Kota Dumai 
 
 

Saat ini, pengelolaan 
dokumen hukum masih 
berada pada tahap transisi 
dari sistem konvensional ke 
digital, namun belum 
berjalan secara maksimal. 
Sebagian dokumen 
memang telah di digitalisasi 
dengan tingkat optimalisasi 
pengarsipan digital 
diperkirakan baru 45-55%, 
dan penyimpanannya 
belum terintegrasi dalam 
satu sistem yang terpusat. 
Akibatnya, dokumen 
tersebar di berbagai media 
penyimpanan. 

Kondisi yang diharapkan 
adalah terwujudnya sistem 
pengarsipan dokumen hukum 
berbasis digital yang 
terintegrasi, sistematis, dan 
mudah diakses oleh seluruh 
pihak yang berkepentingan di 
lingkungan KPU Kota Dumai. 
Tingkat optimalisasi yang 
diharapkan yaitu sekitar 80-
90% untuk kemudahan dalam 
pencarian dokumen. 

3. Masih 
Banyaknya  
Produk Hukum 
yang Belum 
Mempunyai 
Dokumen 
Abstrak di JDIH 
KPU Kota Dumai 

Dokumen abstrak belum 
selalu tersedia atau lengkap 
untuk setiap produk hukum, 
Akibatnya, publik dan 
internal KPU sering 
kesulitan dalam memahami 
isi produk hukum secara 
cepat. Diperkirakan tingkat 
optimalisasi penggunaan 
dokumen abstrak baru 
mencapai sekitar 45-55% 
dari seluruh produk hukum 
yang ada. 

Abstrak pada setiap produk 
hukum dapat tersedia secara 
lengkap, konsisten, dan jelas. 
Optimalisasi penggunaan ini 
ditandai dengan peningkatan 
pemanfaatan dokumen 
abstrak hingga 80–90%, baik 

untuk keperluan internal 
maupun publik.  
 
 
 
 
 

Sumber: Olahan Penulis 

B. Deskripsi Isu 

1. Masih Kurangnya Inovasi Penggunaan Media Sosial JDIH dalam 

Penyebaran Informasi Hukum di KPU Kota Dumai 

a) Kondisi/masalah isu: Media sosial Jaringan Dokumentasi dan Informasi 

Hukum (JDIH) merupakan sarana komunikasi digital yang dimanfaatkan 

untuk menyebarluaskan dokumentasi serta informasi mengenai produk 
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hukum kepada masyarakat melalui berbagai platform media sosial. Media 

sosial JDIH berperan sebagai pendukung  sistem JDIH berbasis website 

sehingga informasi hukum dapat dijangkau oleh publik secara lebih luas, 

cepat, dan mudah dengan memanfaatkan perkembangan teknologi 

informasi dan komunikasi.  

Pengelolaan konten media sosial JDIH di Kantor KPU Kota Dumai saat 

ini masih belum dimanfaatkan secara optimal sebagai sarana diseminasi 

informasi hukum. Informasi produk hukum masih lebih banyak terpusat 

pada unggahan website dan belum dikemas secara komunikatif melalui 

platform media sosial yang lebih mudah diakses masyarakat. 

Penggunaan media social JDIH KPU Kota Dumai juga belum dikelola 

secara terjadwal dan terencana. Upload-an terakhir di media social JDIH 

yaitu tanggal 24 Februari, dan variasi konten masih belum optimal dan 

menarik.  Cukup disayangkan bahwa pemanfaatan media sosial sebagai 

sarana diseminasi regulasi kepada masyarakat tidak berjalan optimal, hal 

ini dapat dilihat dari minimnya konten edukasi hukum yang seharusnya 

disebarkan melalui platform media sosial JDIH. Berikut tabel konten yang 

ada pada media sosial KPU Kota Dumai: 

Tabel 3.2 Jumlah Konten Media Sosial JDIH KPU Kota Dumai 

Tahun Bulan Konten 
Kegiatan 

Konten Informasi 
Hukum 

Total 
estimasi 

 
 
 
 
 
 

2025 
 
 

Januari - - - 

Februari - - - 

Maret - - - 

April - - - 

Mei - - - 

Juni - - - 

Juli - - - 

Agustus - - - 

September 1 5 6 

Oktober 3 4 7 
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November 2 - 2 

Desember - 3 3 

 
2026 

Januari 2 8 10 

Februari 2 5 7 

Maret - - - 
      Sumber: Media Sosial JDIH KPU Kota Dumai  

 Berikut gambar tangkapan layar media sosial JDIH KPU Kota Dumai: 

  

     Gambar 3.1 Media Sosial JDIH KPU Kota Dumai 

 

b) Dampak dan Para Pihak Terdampak  

Masih kurangnya inovasi penyampaian informasi hukum di media 

social JDIH tentunya menimbulkan dampak pada instansi KPU. Berikut ini 

tabel terkait dampak dan para pihak yang terdampak akibat masih 

banyaknya berita kegiatan KPU yang tidak disampaikan melalui media 

sosial JDIH: 

Tabel 3.3 Dampak dan Para Pihak Terdampak 

No Dampak Pihak yangTerdampak 

1 Rendahnya akses informasi hukum Masyarakat / Publik 

2 Penurunan kualitas layanan informasi KPU Kota Dumai 
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publik 

3 Rendahnya literasi hukum masyarakat Masyarakat 
       Sumber: Olahan Sendiri 

Kurangnya efektivitas pemanfaatan media sosial JDIH berdampak 

langsung pada masyarakat. Hal ini menurunkan literasi hukum 

masyarakat, mengurangi kesadaran akan hak dan kewajiban mereka 

dalam proses kepemiluan, serta membuat publik kurang aktif 

berpartisipasi. Selain itu, media sosial yang kurang optimal juga 

menghambat transparansi informasi hukum yang seharusnya menjadi 

bagian dari akuntabilitas KPU Kota Dumai. Kurangnya informasi yang 

tersampaikan secara efektif melalui media sosial menyebabkan ASN 

KPU Kota Dumai harus menjelaskan hal-hal yang seharusnya dapat 

diakses langsung oleh masyarakat. Oleh karena itu, optimalisasi 

pemanfaatan media sosial JDIH menjadi strategi penting untuk 

meningkatkan kualitas layanan informasi publik, memperkuat literasi 

hukum masyarakat, dan mendorong partisipasi publik dalam proses 

kepemiluan. 

c) Keterkaitan Isu dengan Manajemen ASN atau Smart ASN 

Kurangnya efektivitas pemanfaatan media sosial JDIH sangat 

berkaitan dengan aspek Manajemen ASN, terutama profesionalisme dan 

kinerja ASN. Sebagai pelaksana kebijakan, ASN bertanggung jawab 

memastikan bahwa setiap produk hukum yang diterbitkan oleh instansi 

tidak hanya tersimpan secara internal, tetapi tersampaikan kepada publik 

secara tepat sasaran. Pengelolaan media sosial yang tidak terencana 

berdampak pada lambatnya penyampaian informasi hukum dan 

menurunnya kualitas layanan publik, sehingga publik mengalami kesulitan 

memahami produk hukum yang berlaku. Melalui pengelolaan media sosial 
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yang baik, ASN dapat meningkatkan kualitas pelayanan informasi publik 

sekaligus mendukung transparansi dan akuntabilitas organisasi. Oleh 

karena itu, pengembangan kompetensi ASN dalam pengelolaan media 

digital menjadi bagian penting dalam upaya mendukung peningkatan 

kinerja organisasi. 

Smart ASN belum sepenuhnya diterapkan di KPU Kota Dumai. ASN 

tentunya membutuhkan peningkatan digital skill dan budaya kerja berbasis 

digital agar media sosial dapat dimanfaatkan secara maksimal untuk 

penyebaran informasi hukum. Tanpa penguasaan teknologi yang 

memadai, konten hukum yang disampaikan kepada publik kurang 

menarik, kurang tepat sasaran, dan jangkauannya terbatas, terutama bagi 

pemilih pemula yang aktif menggunakan platform digital. Dengan 

peningkatan kompetensi digital dan penerapan budaya kerja berbasis 

teknologi, media sosial JDIH diharapkan dapat berfungsi secara optimal, 

meningkatkan transparansi, akuntabilitas, dan partisipasi publik, sekaligus 

memperkuat profesionalisme ASN di KPU Kota Dumai. 

2. Masih Lamanya Pencarian Dokumen Hukum di KPU Kota Dumai 

a) Kondisi/Masalah Isu : Isu ini menggambarkan bahwa pengelolaan 

dokumen hukum seperti Keputusan Ketua KPU, Keputusan Sekretaris, 

berita acara, notula, surat masuk dan surat keluar dan lainnya belum 

sepenuhnya terinventarisasi dengan baik dan belum terdigitalisasi secara 

sistematis dan terintegrasi. Pengarsipan dokumen hukum memiliki peran 

strategis sebagai sumber informasi, alat bukti, serta dasar pengambilan 

keputusan dalam pelaksanaan tugas kelembagaan. Namun demikian, 

dalam kondisi saat ini di KPU Kota Dumai masih ditemukan pengelolaan 



17 
 

arsip yang dilakukan secara konvensional, sehingga belum sepenuhnya 

mendukung prinsip efisiensi, keamanan, dan kemudahan akses informasi. 

Berikut tabel jumlah arsip dokumen hukum yang belum di digitalisasi tahun 

2025: 

Tabel 3.4 Jumlah Dokumen Hukum di KPU Kota Dumai  

Bulan Berita 
Acara 

Keputusan 
Ketua 

Keputusan 
Sekretaris 

Notula 

Januari 1 - 1 1 

Februari 1 1 - 1 

Maret 2 - 2 2 

April 1 2 - 1 

Mei 2 - 1 2 

Juni 1 - 1 1 

Juli 2 1 - 2 

Agustus 2 - 1 2 

September 1 - - 1 

Oktober 2 1 1 2 

November 1 1 - 1 

Desember 2 1 1 2 
      Sumber: Arsip Dokumen Internal 

b) Dampak dan Para Pihak Terdampak 

Masih Lamanya Pencarian Dokumen Hukum di KPU Kota Dumai 

tentunya berdampak pada kualitas kinerja pegawai yang menyebabkan 

terlambatnya proses kinerja. Waktu yang dibutuhkan untuk mencari 

dokumen lebih banyak, akibatnya menurunnya produktivitas kinerja. 

Berikut tabel dampak dan para pihak terdampak terkait isu: 

Tabel 3.5 Tabel Dampak dan Pihak yang Terdampak 

No. Dampak Pihak yang Terdampak 

1. Proses Pencarian dokumen 
lambat 

Pegawai Internal KPU, Pimpinan 
 

2. Resiko kehilangan atau 
kerusakan dokumen 

Pegawai internal KPU 

3. Menurunnya kualitas 
pelayanan informasi publik 

Masyarakat Umum 

       Sumber: Olahan Sendiri 
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Belum optimalnya pengarsipan dokumen hukum berdampak signifikan 

terhadap kinerja organisasi dan kualitas pelayanan publik. Pegawai 

mengalami kesulitan dalam menemukan dokumen secara cepat sehingga 

menghambat efisiensi kerja dan proses pengambilan keputusan oleh 

pimpinan. Selain itu, risiko kehilangan dokumen penting dapat 

menimbulkan permasalahan administratif maupun hukum. Dari sisi 

eksternal, masyarakat dan pihak terkait seperti peserta pemilu dapat 

mengalami keterlambatan dalam memperoleh informasi, yang pada 

akhirnya menurunkan tingkat kepercayaan terhadap KPU Kota Dumai 

sebagai lembaga publik yang seharusnya transparan dan akuntabel. 

c) Keterkaitan Isu dengan Manajemen ASN dan Smart ASN 

Isu ini berkaitan dengan Manajemen Aparatur Sipil Negara (ASN), 

khususnya dalam aspek profesionalisme, sistem merit, serta peningkatan 

kinerja dalam pelaksanaan tugas. Pengarsipan dokumen menuntut ASN 

untuk memiliki kemampuan dalam pengelolaan arsip baik konvensional 

maupun digital serta pengelolaan data secara sistematis. Oleh karena itu, 

pengarsipan dokumen hukum menjadi bagian penting dalam mendukung 

peningkatan kinerja KPU Kota Dumai.  

Selain itu, isu ini juga memiliki keterkaitan erat dengan konsep Smart 

ASN, yaitu ASN yang memiliki integritas, profesionalitas, serta 

kemampuan beradaptasi dengan perkembangan teknologi informasi. ASN 

diharapkan mampu untuk terus meningkatkan kompetensi digital untuk 

meningkatkan efektivitas pengelolaan dokumen hukum demi terwujudnya 

ASN yang profesional dan siap menghadapi tantangan di era digital. 
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3. Masih Banyaknya Produk Hukum yang Belum Mempunyai Dokumen 

Abstrak di JDIH KPU Kota Dumai 

a) Kondisi/ masalah isu: Belum optimalnya penggunaan dokumen abstrak 

pada produk hukum di JDIH KPU Kota Dumai menjadi isu strategis karena 

dokumen abstrak berfungsi sebagai ringkasan yang mempermudah 

pemahaman isi produk hukum, baik bagi ASN maupun masyarakat. 

Kondisi saat ini menunjukkan bahwa dokumen abstrak belum tersedia 

secara lengkap untuk semua produk hukum dan kualitas ringkasan masih 

bervariasi.  

Keterkaitan isu ini juga berdampak pada efektivitas kinerja ASN dan 

kualitas layanan publik. ASN membutuhkan dokumen abstrak sebagai 

referensi cepat untuk melaksanakan tugas administratif dan memberikan 

pelayanan informasi kepada masyarakat. Sementara publik dan internal 

KPU Kota Dumai mengandalkan dokumen abstrak untuk memperoleh 

pemahaman yang jelas tentang produk hukum yang berlaku. Oleh karena 

itu, optimalisasi penggunaan dokumen abstrak menjadi penting untuk 

memastikan informasi hukum tersampaikan secara konsisten, cepat, dan 

mudah dipahami, sehingga mendukung tujuan transparansi, akuntabilitas, 

dan partisipasi publik dalam proses kepemiluan di Kota Dumai. Berikut 

foto bukti tidak adanya abstrak pada Putusan KPU Kota Dumai: 
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Gambar 3.2 Foto Produk Hukum Pada Laman JDIH KPU Kota Dumai 

 

   Berikut tabel jumlah keputusan KPU Kota Dumai di Website JDIH yang 

belum memiliki produk abstrak: 

 

Tabel 3.6 Jumlah Keputusan KPU di Website JDIH yang Belum Memiliki ProdukAbstrak 

 

No 

Keputusan KPU Kota Dumai 

Tahun Jumlah Keputusan Ada Abstrak Tidak Ada Abstrak 

1 2024 32 30 2 

2 2025 5 0 5 

3 2026 5 0 5 

Sumber: Olahan Penulis 

b)  Dampak dan Pihak yang Terdampak 

Ketiadaan abstrak pada dokumen hukum di JDIH menyebabkan 

menurunnya kemudahan akses informasi, efektivitas layanan, serta 

optimalisasi sistem JDIH. Berikut tabel dampak dan pihak yang terdampak 

terkait isu: 

Tabel 3.7 Dampak dan Pihak yang Terdampak 

No Dampak Pihak Terdampak 

1 Sulitnya pemahaman isi produk 
hukum 

Masyarakat / Publik 
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2 Penurunan kualitas layanan 
informasi publik 

KPU Kota Dumai 

    Sumber: Olahan Sendiri 

Belum optimalnya penggunaan dokumen abstrak pada produk hukum 

di JDIH KPU Kota Dumai memiliki dampak yang cukup signifikan bagi 

berbagai pihak. Masyarakat sebagai pengguna informasi menghadapi 

kesulitan dalam memahami isi regulasi, sehingga akses terhadap 

informasi hukum menjadi terbatas. Hal ini menyebabkan  menurunnya 

literasi hukum oleh publik. 

c)  Keterkaitan Isu dengan Manajemen ASN atau Smart ASN 

Belum optimalnya penggunaan dokumen abstrak pada produk hukum 

di JDIH KPU Kota Dumai memiliki keterkaitan erat dengan aspek 

Manajemen ASN. Profesionalisme ASN menjadi faktor kunci karena 

penyusunan dokumen abstrak membutuhkan keterampilan teknis dan 

pemahaman hukum yang memadai. Ketidakoptimalan ini berdampak 

langsung pada efektivitas kinerja ASN, terutama dalam proses 

penyampaian informasi kepada publik secara cepat dan tepat. 

Belum optimalnya penggunaan dokumen abstrak pada produk hukum 

di JDIH KPU Kota Dumai juga menunjukkan penerapan prinsip Smart ASN 

masih perlu ditingkatkan. Aspek digital skill dan digital culture menjadi 

perhatian utama, karena ASN harus mampu memanfaatkan teknologi 

untuk menyusun dokumen abstrak yang berkualitas dan mudah diakses. 

Ketergantungan pada metode manual dan keterbatasan pemanfaatan 

JDIH menyebabkan informasi hukum kurang cepat dipahami oleh publik 

maupun internal KPU. Selain itu, aspek integritas, profesionalisme, dan 

penguasaan teknologi informasi menjadi penting untuk memastikan 

dokumen abstrak tersusun dengan akurat dan disebarkan secara efektif. 
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ASN perlu inovatif dan adaptif dalam memanfaatkan sistem digital serta 

membangun jejaring untuk mendukung penyebaran informasi hukum. 

Dengan optimalisasi Smart ASN, dokumen abstrak dapat menjadi 

instrumen strategis yang meningkatkan transparansi, akuntabilitas, dan 

kualitas layanan publik di KPU Kota Dumai. 

C. Penetapan Core Isu 

Dalam penyusunan laporan kegiatan aktualisasi ini, penetapan core isu 

dilakukan secara sistematis menggunakan metode APKL (Aktual, 

Problematik, Kekhalayakan, dan Layak), yaitu:  

1) (A) Aktual: Isu yang dibahas benar-benar sedang terjadi dan 

menjadi perhatian di lingkungan kerja saat ini.  

2) (P) Problematik: Isu yang dibahas memiliki permasalahan yang 

memerlukan solusi.  

3) (K) Kekhalayakan: Berkaitan dengan sejauh mana isu tersebut 

berdampak pada banyak pihak atau masyarakat luas. 

4) L (Layak): isu tersebut memungkinkan untuk diselesaikan dalam 

konteks aktualisasi.  

Berikut tabel penilaian isu berdasarkan metode APKL: 

Tabel 3.8 Penilaian Isu dengan Metode APKL 

No. Isu A P K L Total 

1.  Masih Kurangnya Inovasi Penggunaan Media 
Sosial JDIH di KPU Kota Dumai 

5 4 4 5 18 

2. Masih Lamanya Pencarian Dokumen Hukum di 
KPU Kota Dumai 

4 3 3 4 14 

3. Masih Banyaknya Dokumen Hukum yang 
Belum Mempunyai Produk Abstrak di KPU Kota 
Dumai 

3 3 3 3 12 

  Sumber: Olahan Sendiri 

Keterangan: 

A (Aktual)  : Hangat Dibahas   Nilai 1 : Tidak Penting 

P (Problematik) : Mendesak    Nilai 2 : Kurang Penting 

K (Kekhalayakan) : Menyangkut Orang Banyak  Nilai 3 : Cukup Penting 
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L (Layak)  : Realistis    Nilai 4 : Penting 

         Nilai 5 : Sangat Penting 

Berdasarkan penilaian APKL di atas, maka isu yang dipilih adalah 

“Pemanfaatan Media Sosial JDIH Dalam Penyampaian Informasi Hukum”, 

dengan rumusan isu: “Masih Kurangnya Inovasi Penggunaan Media 

Sosial JDIH di KPU Kota Dumai”. 

 Aktual, memperoleh nilai 5 pada kriteria aktual karena kurangnya 

efektivitas pemanfaatan media social dalam penyampaian informasi 

hokum merupakan kondisi nyata yang sedang terjadi di KPU Kota Dumai. 

Penggunaan media social JDIH belum optimal dalam menjagkau 

masyarakat luas, baik dari sisi kualitas konten maupun interaksi dengan 

public. Kondisi ini relevan dengan tuntutan keterbukaan informasi public 

serta perkembangan pola konsumsi informasi masyarakat yang kini lebih 

banyak melalui platform digital. 

 Problematik, memperoleh nilai 4 karena terdapat kesenjangan antara 

tujuan keberadaan JDIH sebagai pusat informasi hokum dengan realita 

pemanfaatan media social yang belum efektif. Permasalahan dapat dilihat 

dari rendahnya interaksi, kurangnya variasi dan inovasi konten, serta 

belum adanya strategi komunikasi digital yang terarah. Hal ini berdampak 

pada kurang tersampaikannya informasi hokum secara jelas dan menarik 

kepada masyarakat.  

 Kekhalayakan, memperoleh nilai 4 karena menyangkut kepentingan 

masyarakat luas sebagai pemilih dan pemangku kepentingan dalam 

proses demokrasi. Informasi yang disampaikan melalui JDIH sangat 

penting untuk meningkatkan pemahaman public terkait regulasi 

pemilu,dan berbagai ketentuan hokum lainnya.  
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 Layak, memperoleh nilai 5 karena permasalahan tersebut masih berada 

dalam ruang lingkup tugas dan kewenangan unit kerja yang mengelola 

dokumen hukum. Selain itu, penyelesaian isu ini juga realistis untuk 

dilakukan melalui kegiatan aktualisasi.  

D. Rumusan Isu 

a. Fokus: Optimalisasi pemanfaatan media sosial Jaringan Dokumentasi 

dan Informasi Hukum (JDIH)  sebagai sarana penyampaian informasi 

hukum kepada publik secara lebih efektif, informatif, dan mudah 

dipahami.  

b. Lokus: KPU Kota Dumai, khususnya Subbagian Teknis 

Penyelenggaraan Pemilu dan Hukum 

c. Waktu Pelaksanaan: Mengacu pada masa waktu aktualisasi latsar yang 

sudah ditetapkan. 

E. Analisis Core Isu  

Dalam rangka mengidentifikasi akar permasalahan terhadap isu yang 

telah ditetapkan, diperlukan suatu metode analisis yang mampu 

menggambarkan hubungan sebab-akibat secara sistematis. Salah satu 

metode yang digunakan adalah diagram fishbone. Berikut faktor penyebab isu 

dengan menggunakan teknik fishbone: 
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Gambar3.3 Diagram Fishbone 

 

1) Man: Permasalahan disebabkan oleh masih kurangnya kreativitas 

pengelola media sosial. Hal ini berdampak pada kurang optimalnya 

pembuatan konten yang menarik dan mudah dipahami oleh 

masyarakat.  

2) Method: Tidak adanya perencanaan dan jadwal rutin yang konsisten 

menyebabkan konten yang di posting tidak terkelola dengan baik, 

jumlah konten setiap bulannya terkadang naik dan turun. Dengan 

adanya perencanaan dan jadwal yang konsisten pengelolaan media 

social akan lebih terarah, konsisten, dan matang.  

3) Material: Minimnya variasi konten dan gaya bahasa yang masih kaku. 

Permasalahan terletak pada substansi informasi yang disampaikan. 
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Materi hukum yang disajikan cenderung masih kaku dan belum 

dikemas secara komunikatif, sehingga kurang menarik minat 

masyarakat untuk membaca atau berinteraksi. 

4) Environment: Budaya kerja yang masih konvensional ini menghambat 

inovasi dalam pemanfaatan media sosial sebagai sarana komunikasi 

publik, karena belum adanya dorongan kuat untuk beradaptasi dengan 

perkembangan teknologi digital. 

F. Gagasan Kreatif Penyelesaian Core Isu 

Merujuk pada akar penyebabnya, maka gagasan kreatif yang akan 

dilakukan untuk menyelesaikan isu masih kurangnya inovasi pemanfaatan 

media social JDIH KPU Kota Dumai adalah dengan “Optimalisasi Media 

Sosial JDIH sebagai Sarana Diseminasi Informasi Hukum di KPU Kota 

Dumai”. 

Gagasan ini sejalan dengan konsep Manajemen ASN, khususnya 

dalam aspek pengelolaan kinerja dan pengembangan kompetensi, di mana 

ASN dituntut untuk mampu beradaptasi dengan perkembangan teknologi 

serta meningkatkan kualitas pelayanan publik. Selain itu, gagasan ini juga 

mencerminkan implementasi nilai-nilai Smart ASN, seperti penguasaan 

teknologi informasi (digital skill), kemampuan berkomunikasi secara efektif 

(communication skill), serta sikap inovatif dan adaptif dalam menyampaikan 

informasi kepada masyarakat. 

Untuk mewujudkan gagasan kreatif, kegiatan-kegiatan yang akan 

dilakukan selama masa habituasi adalah sebagai berikut: 

I. Kegiatan Pendahuluan 

 Pelaksanaan Konsultasi Dengan Pimpinan 
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II. Kegiatan Inti 

 Penentuan Materi Konten dan Jadwal Publikasi  

 Penentuan Tata Bahasa yang Mudah di Pahami 

 Pelaksanaan Pengolahan dan Pengembangan Konten Informasi 

Hukum  

 Pelaksanaan Publikasi Informasi Melalui Media Sosial Resmi Jaringan 

Dokumentasi dan Informasi Hukum (JDIH) KPU Kota Dumai 

III. Kegiatan Penutup 

 Pelaksanaan Evaluasi  

 Pembuatan Laporan 
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BAB IV 

MATRIK CAPAIAN PELAKSANAAN AKTUALISASI 
 

A. Matrik Jadwal Kegiatan Aktualisasi 

Berikut merupakan jadwal kegiatan aktualisasi yang dilampirkan dalam 

bentuk tabel matrik. 

Tabel 4.1 Jadwal Kegiatan Aktualisasi 

No Kegiatan April Mei Juni 

IV V I II III IV V I II III 

1 Pelaksanaan 
Konsultasi dengan 
Pimpinan 
(20 – 22 April 2026) 

          

2 Penentuan Materi 
Konten dan Jadwal 
Publikasi 
(23 April – 27 April 
2026) 

          

3 Penentuan Tata 
Bahasa yang Mudah 
Dipahami 
(28 – 30 April 2026) 

          

4 Pelaksanaan 
Pembuatan Konten 
Informasi Hukum 
Kepemiluan 
(04 Mei – 08 Mei 
2026) 

          

5 Pelaksanaan Publikasi 
Informasi Melalui 
Media Sosial JDIH 
KPU Kota Dumai 
(11 Mei – 29 Mei 
2026) 

          

6 Pelaksanaan Evaluasi 
(02 Juni – 05 Juni) 

          

7 Pembuatan Laporan 
(08 Juni – 11 Juni) 

          

 Sumber: Olahan Penulis 
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B. Matrik Laporan Pelaksanaan Aktualisasi 

Berikut merupakan laporan pelaksaan aktualisasi dari tujuk kegiatan yang dilampirkan dalam bentuk matrik. 

Unit Kerja : Komisi Pemilihan Umum Kota Dumai  

Identifikasi Isu : 1. Masih Kurangnya Pemanfaatan Media Sosial JDIH dalam 
Penyampaian Informasi Hukum di KPU Kota Dumai 

2. Masih Lamanya Pencarian Dokumen Hukum di KPU Kota Dumai 
3. Masih Banyaknya Dokumen Hukum yang Belum Mempunyai 

Produk Abstrak di JDIH KPU Kota Dumai 

Isu yang Diangkat : Masih Kurangnya Pemanfaatan Media Sosial JDIH dalam 
Penyampaian Informasi Hukum 

Gagasan 
Pemecahan Isu 

: Peningkatan Pemanfataan Media Sosial JDIH dalam Penyampaian 
Informasi Hukum 

 

Tabel 4.2 Matrik Laporan Pelaksanaan Aktualisasi 

 
No 

Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan 
Berakhla 

Keterkaitan dengan Visi/Misi 
Organisasi 

1 2 3 4 5 6 

1. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Pelaksanaan 
Konsultasi dengan 
Mentor 

 

 

 

 

1. Membuat draf 
rencana kegiatan. 

Dokumen:Tersedianya draf 
rencana kegiatan  
 
Dokumentasi: tersedianya 
foto saat membuat draf 
rencana kegiatan 

 

1) Akuntabel: saya telah menyiapkan 
draf rencana kegiatan yang dapat 
dipertanggungjawabkan 

2) Kompeten: saya telah menunjukkan 
kinerja terbaik dalam penyusunan 
draf  rencana kegiatan  

3) Berorientasi Pelayanan: saya telah 
menyusun draf rencana kegiatan 
sesuai kebutuhan informasi 
masyarakat 

4) Loyal: saya telah memastikan setiap 
rencana kegiatan selaras dengan 
kebijakan dan tujuan organisasi 

Kegiatan ini mendukung misi KPU 
“meningkatkan kualitas penyelenggara 
pemilu yang efektif dan efisien, 
transparan, akuntabel dan aksesibel” 
karena konsultasi dengan pimpinan 
mendukung pengambilan keputusan 
yang tepat, koordinasi yang baik, serta 
memastikan proses kerja berjalan 
efektif, transparan, dan dapat 
dipertanggungjawabkan.  
 
 

3. Menyampaikan 
gagasan dan rencana 

Dokumen:Tersedianya 
catatan konsultasi  

5) Akuntabel: saya telah 
menyampaikan rencana kegiatan 
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kegiatan kepada 
mentor 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 
Dokumentasi: Tersedianya 
foto saat melakukan 
konsultasi dengan pimpinan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

dengan jujur, terbuka, dan dapat 
dipertanggungjawabkan 

6) Harmonis : saya telah n menjaga 
komunikasi yang santun, serta 
menerima pendapat dan arahan 
mentor 

7) Loyal : saya telah mengikuti 
kebijakan dan keputusan mentor 

8) Kolaboratif : saya telah membangun 
kerjasama dengan mentor dalam 
menentukan arah gagasan dan 
dalam pengambilan keputusan. 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 

 

3.Melakukan perbaikan 
gagasan dan rencana 
kegiatan sesuai arahan 
mentor 

Dokumen: Tersedianya draf 
gagasan dan rencana 
kegiatan yang sudah di 
perbaiki 
 
Dokumentasi: tersedianya 
foto saat melakukan 
perbaikan draf rencana 
kegiatan 

9) Kompetenn: saya telah melakukan 
penyempurnaan rencana kegiatan 
sesuai arahan mentor  

10) Adaptif: saya telah menerima 
perubahan, melalukan revisi sesuai 
arahan, dan menyesuaikan rencana 
kegiatan dengan perkembangan 
media sosial. 

4. Membuat surat 
persetujuan 
pelaksanaan kegiatan 
aktualisasi 

Dokumen:Tersedianya Surat 
persetujuan pelaksanaan 
kegiatan aktualisasi  
 
Dokumentasi: 
Terdokumentasikannya 
persetujuan pelaksanaan 
kegiatan 

11) Akuntabel : saya telah memastikan 
isi surat persetujuan disusun secara 
jujur, transparan, dan sesuai dengan 
rencana kerja kegiatan 

2.  
 
 
 
 
 

Penentuann Materi  
Konten dan Jadwal 
Publikasi  
 
 
 

1. Menentukan Materi 
Konten dan Jadwal 
Publikasi 

 
 

Tersedianya draf konsep 
bahan materi dan jdawal 
publikasi 
 
Dokumentasi: tersedianya 
foto saat menyusun draf 

1) Akuntabel: saya telah 
menggunakan data dan regulasi 
yang sah dan dapat 
dipertanggungjawabkan dan disiplin 
terhadap rencana jadwal publikasi 
yang telah dibuat sebagai bentuk 

Kegiatan ini mendukung misi KPU 
“mengoptimalkan pemanfaatan 
kemajuan teknologi informasi dalam 
menyelenggarakan Pemilu” karena 
perencanaan konten edukasi dan 
penjadwalan upload merupakan bagian 
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konsep materi dan jadwal 
publikasi 

tanggungjawab kepada instansi 
2) Berorientasi Pelayanan: saya telah 

menyusun materi yang aktual, 
relevan, dan penentuan jadwal yang 
konsisten  

3) Adaptif: saya telah memilih materi 
konten mengikuti tren media social 

4) Loyal : saya telah menentukan 
materi konten yang selaras dengan 
kebijakan dan peraturan yang 
berlaku 

dari strategi pemanfaatan media digital/ 
teknologi informasi untuk 
menyampaikan informasi kepemiluan 
secara terstruktur, efektif, dan tepat 
sasaran kepada masyarakat. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

2.Melakukan konsultasi 
dengan mentor terkait 
bahan materi dan 
jadwal publikasi 

Dokumen: Tersedianya 
catatan perbaikan 
 
Dokumentasi: Tersedianya 
foto saat konsultasi dengan 
mentor 

5) Kolaboratif: saya telah berdiskusi 
dengan mentor terkait bahan materi 
dan jadwal publikasi 

6) Harmonis: saya telah berdiskusi 
dengan bahasa yang santun dan 
saling menghargai 
dengan mentor 

7) Kompeten: saya telah menerima 
saran dari mentor sebagai bahan 
pembelajaran untuk meningkatkan 
kompetensi 

  3. Melakukan perbaikan 
sesuai arahan mentor 

Dokumen:  tersedianya draf 
perbaikan 
 
Dokumentasi: tersedianya 
foto saat perbaikan 
 

8) Kompeten: saya telah menjadikan 
arahan mentor sebagai sarana 
untuk pembelajaran berkelanjutan 

9) Akuntabel: saya telah 
menindaklanjuti arahan dan 
masukan mentor secara 
bertanggungjawab melalui 
penyempurnaan draf 

10) Loyal: saya telah melakukan 
perbaikan sesuai arahan mentor 
untuk menjaga kualitas infrormasi 
agar selaras dengan nilai, tugas, 
dan fungsi instansi 

 

3.  
 
 
 

Penentuan Tata 
Bahasa yang Mudah 
Dipahami 
 

1. Membuat draf narasi 
dan caption 

Dokumen: Tersedianya draf 
narasi dan caption 
 
Dokumentasi: Tersedianya 

1) Kompeten: saya telah menunjukkan 
kemampuan dalam menyusun 
struktur kalimat dengan bahasa 
yang sederhana tanpa mengurangi 

Kegiatan ini mendukung misi 
“meningkatkan kualitas pelayanan 
pemilu serentak untuk seluruh 
pemangku kepentingan” karena 
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foto saat menyusun draf 
narasi dan caption 

substansi 
2) Berorientasi pelayanan: saya telah 

agar mudah dipahami masyarakat 
3) Akuntabel saya telah membuat 

narasi dan caption berdasarkan 
sumber yang dapat 
dipertanggunjawabkan  

4) Harmonis : saya telah 
menggunakan bahasa yang santun 
dan menghargai keberagaman.  

5) Adaptif: saya telah menyesuaikan 
bahasa dengan perkembangan gaya 
bahasa media sosial.  

penggunaan tata bahasa yang mudah 
dipahami merupakan bagian dari 
peningkatan kualitas komunikasi dan 
pelayanan informasi, sehingga pesan 
kepemiluan dapat diterima dengan jelas 
oleh masyarakat dan pemangku 
kepentingan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Melakukan konsultasi 
dengan mentor 

Dokumen: Tersedianya 
catatan perbaikan 
 
Dokumen: Tersedianya foto 
saat konsultasi dengan 
mentor  
 
 

6) Kolaboratif: saya telah berdiskusi 
dengan mentor terkait draf narasi 
dan caption 

7) Loyal : saya telah mengikuti 
kebijakan dan keputusan mentor 

8) Harmonis: saya telah berdiskusi 
dengan bahasa yang santun dan 
saling menghargai 
dengan mentor 

9) Adaptif : saya telah menunjukkan 
kesiapan dalam menerima 
masukan, arahan, dan kritik dan 
perubahan.  

3.Melakukan perbaikan 
sesuai arahan mentor 

Dokumen: Tersedianya 
dokumen perbaikan 
 
Dokumentasi: tersedianya 
foto saat melakukan 
perbaikan sesuai arahan 
mentor 

10) Kompeten: saya telah menjadikan 
arahan mentor sebagai sarana 
untuk pembelajaran berkelanjutan 

11) Akuntabel: saya telah menerima 
arahan mentor dengan penuh 
tanggungjawab  

12) Loyal : saya telah melakukan 
perbaikan sesuai arahan mentor 
sebagai bentuk komitmen 
mendukung tujuan organisasi 
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4. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pelaksanaan 
pengolahan dan 
pengembangan 
konten informasi 
hukum kepemiluan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

1.Melakukan pengolahan 
dan pengembangan 
konten 
 
 
 
 
 

Dokumen: Tersedianya file 
konten  
 
Dokumentasi: tersedianya 
foto saat melakukan 
pengolahan konten 
 
 

1) Berorientasi pelayanan: saya telah 
membuat konten dengan tampilan 
yang menarik dan bahasa yang 
mudah dipahami  

2) Akuntabel: saya telah membuat 
konten secara cermat dan 
bertanggungjawab dengan 
memastikan informasi dan 
visualisasi akurat sesuai ketentuan 

3) Adaptif: saya telah membuat konten 
dengan memanfaatkan aplikasi 
canva 

4) Kompeten: saya telah 
mengembangkan kemampuan 
dalam penggunaan aplikasi canva 

5) Loyal: saya telah menjaga citra 
positif instansi melalui penyediaan 
konten yang profesional dan 
edukatif 

Kegiatan ini mendukung misi KPU 
“meningkatkan kompetensi 
penyelenggara pemilu yang 
memberikan kepastian hukum, 
progresif, dan partisipatif. Karena 
melalui konten media sosial yang 
menarik dan komunikatif, organisasi 
dapat menyampaikan informasi 
kepemiluan maupun informasi hukum 
secara lebih efektif dan terpercaya 
kepada masyarakat luas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.Melakukan konsultasi 
dengan mentor terkait 
file konten 

 
 
 

 

Dokumen: Tersedianya 
catatan perbaikan  
 
Dokumentasi: tersedianya 
foto saat melakukan 
konsultasi 
 
 

6) Kolaboratif: saya telah berdiskusi 
dengan mentor terkait file konten 

7) Loyal : saya telah mengikuti 
kebijakan dan keputusan mentor 

8) Harmonis: saya telah berdiskusi 
dengan bahasa yang santun dan 
saling menghargai dengan mentor 

3. Melakukan Perbaikan 
sesuai arahan mentor 

Dokumen: Tersedianya file 
konten yang siap di 
publikasikan  
 
Dokumen: tersedianya foto 
saat melakukan perbaikan 
 
 
 

9) Berorientasi Pelayanan : saya telah 
melakukan perbaikan untuk 
menghasilkan media informasi yang 
berkualitas untuk masyarakat. 

10) Loyal: saya telah berdikasi untuk 
memperbaiki sesuai arahan mentor 
demi menjaga nama baik instansi 

11) akuntabel: saya telah 
menindaklanjuti setiap arahan, 
evaluasi, dan masukan mentor 
secara bertanggung jawab dengan 
melakukan perbaikan  
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5. Pelaksanaan 
Publikasi Informasi 
Melalui Media Sosial 
Resmi Jaringan 
Dokumentasi dan 
Informasi Hukum 
(JDIH) KPU Kota 
Dumai 

1. Melakukan publikasi 
konten  

Dokumen: Tersedianya 
konten informasi hukum yang 
telah di publikasikan  
 
Dokumentasi : tersedianya 
foto saat melakukan publikasi 

1) Berorientasi pelayanan: saya telah 
mempublikasikan konten yang 
mudah di akses masyarakat dan 
sesuai kebutuhan informasi 
masyarakat 

2) Akuntabel: saya telah melakukan 
publikasi tepat waktu sesuai jadwal 
yang telah ditentukan 

3) Kompeten : saya telah 
meningkatkan kemampuan dalam 
pengelolaan media sosial, dan 
mengedit konten yang akan 
dipublikasikan 

4) Loyal : saya telah melakukan 
publikasi secara konsisten sebagai 
bentuk pengabdian kepada instansi 

5) Adaptif : saya telah memanfaatkan 
media sosial instagram sebagai 
sarana informasi hukum kepemiluan 

Kegiatan ini mendukung misi KPU 
“mengoptimalkan pemanfaatan 
kemajuan teknologi informasi dalam 
menyelenggarakan pemilu” karena 
melalui pemanfaatan media social, 
informasi hukum kepemiluan dapat 
disampaikan secara lebih cepat, efektif, 
menarik, dan mudah di akses oleh 
masyarakat sehingga membantu 
memperluas jangkauan infromasi serta 
meningkatkan pemahaman masyarakat 

terhadap informasi kepemiluan. 
 

 
 
 
 

 

 

2.Membagikan Postingan 
Media Sosial 

Dokumen: Tersedianya 
tangkapan layar postingan 
yang dibagikan 
 
 

6) Berorientasi pelayanan: saya telah 
membagikan postingan untuk 
memberikan pelayanan yang cepat 
dan bermanfaat untuk masyarakat 

7) Akuntabel: saya telah membagikan 
informasi yang valid dan terpercaya 
serta sesuai dengan ketentuan yang 
berlaku 

8) Kompeten: saya telah menunjukkan 
kemampuan mengelola dan 
menyebarluaskan postingan untuk 
meningkatkan kualitas dan 
penyebaran informasi 

9) Harmonis: saya telah membagikan 
postingan dengan senantiasa 
membangun lingkungan kerja yang 
saling mendukung dalam 
penyebaran informasi hukum 
kepemiluan 

10) Kolaboratif: saya telah melakukan 
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kolaborasi dengan akun 
@infodumaiterbaru agar konten 
informasi menjangkau masyarakat 
lebih luas dan membagikan melalui 
WhatsApp grup 

11) Adaptif : saya telah memanfaatkan 
fitur kolaborasi instagram untuk 
meningkatkan penyebaran informasi 

6. Pelaksanaan 
Evaluasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

1.Membuat Form 
Penilaian Media Sosial 
JDIH KPU Kota Dumai 

Dokumen: Tersedianya data 
evaluasi  
 
Dokumentasi: tersedianya 
foto proses pembuatan bahan 
evaluasi 

1) Berorientasi pelayanan: saya telah 
membuatan kuesioner penilaian 
sebagai sarana untuk mengetahui 
kebutuhan, kepuasan, dan masukan 
masyarakat 

2) Akuntabel: saya telah menyusunan 
kuesioner yang jelas, dan dapat 
dipertanggungjawabkan untuk 
memperoleh hasil yang akurat 

3) Adaptif: saya telah memanfaatkan 
perkembangan teknologi untuk 
membuat form penilaian 

4) Harmonis: saya telah 
menggunakan bahasa yang mudah 
dipahami seluruh responden. 

5) Kompeten : saya telah 
menunjukkan kemampuan dalam 
penyusunan kalimat dalam 
kuesioner 

6) Loyal : saya telah membuat 
kuesioner sebagai bentuk dukungan 
terhadap peningkatan kualitas 
pelayanan informasi instansi 

7) Adaptif : saya telah memanfaatkan 
perkembangan teknologi seperti 
Google Form untuk membuat form 
penilaian.  

Kegiatan ini mendukung misi KPU” 
meningkatkan kualitas penyelenggara 
pemilu serentak yang efektif dan 
efisien, transparan, akuntabel serta 
aksesibel” karena Evaluasi kegiatan 
dilakukan untuk menilai efektivitas dan 
efisiensi pelaksanaan kerja serta 
sebagai dasar perbaikan, sehingga 
mendukung penyelenggaraan yang 
lebih akuntabel dan berkualitas. 

 

2.Melakukan 
Penyebaran Kuesioner 

Dokumen: Tersedianya 
tangkapan layar kuesioner 
yang disebarluaskan  
 

8) Kompeten: saya telah 
menunjukkan kemampuan 
memanfaatkan media sosial untuk 
menyebarkan kuesioner kepada 



36 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

 responden  
9) Akuntabel : saya telah melakukan 

penyebaran kuesioner secara 
transparan dan terarah agar data 
yang diperoleh dapat 
dipertanggungjawabkan 

10) Harmonis : saya telah 
menyampaikan ajakan pengisian 
kuesioner dengan bahasa yang 
sopan dan ramah 

11) Loyal : saya telah menyebarkan 
kuesioner sebagai bahan evaluasi 
untuk peningkatan kualitas 
pelayanan informasi instansi 

12) Adaptif : saya telah menggunakan 
platform digital seperti instagram 
untuk penyebaran kuesioner 

13) Kolaboratif saya telah 
menyediakan wadah kerjasama 
dengan responden dalam 
memberikan penilaian, kritik, dan 
saran  

7 

 

 

 

 

Pembuatan Laporan 
Kegiatan  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

1.Menyusun laporan 
kegiatan aktualisasi  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Dokumen: Tersedianyan draf 
laporan kegiatan aktualisasi 
 
Dokumentasi: tersedianya 
foto saat menyusun draf 
laporan kegiatan aktualisasi  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

1) Akuntabel: saya telah menyusun 
draf laporan secara sistematis, jelas, 
dan dapat dipertanggungjawabkan 

2) Kompeten: saya telah menunjukkan 
kemampuan dan pengetahuan yang 
saya miliki dalam menyusun laporan 
agar menghasilkan laporan yang 
baik sesuai dengan pedoman yang 
berlaku 

3) Loyal: saya telah menyusun draf 
laporan dengan sebagai bentuk 
menjunjung tinggi nilai-nilai 
organisasi 

4) Berorientasi Pelayanan: saya telah 
menyusun laporan  untuk 
memberikan manfaat bagi instansi 
maupun pihak yang berkepentingan 

Kegiatan ini mendukung misi KPU 
“meningkatkan kualitas pelayanan 
pemilu untuk seluruh pemangku 
kepentingan” karena pembuatan 
laporan merupakan bentuk 
pertanggungjawaban dan dokumentasi 
kegiatan, sehingga mendukung 
transparansi, akuntabilitas, serta 
peningkatan kualitas pelayanan pemilu. 
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dalam perkembangan pelayanan 
informasi ke masyarakat. 

5) Harmonis : saya telah membuat 
laporan dengan bahasa yang formal, 
santun, dan jelas 

6) Adaptif : saya telah menyesuaikan 
diri terhadap berbagai masukan, 
saran perbaikan, maupun 
perubahan yang diperlukan selama 
proses penyusunan laporan 
sehingga menghasilkan dokumen 
yang lebih baik 

7) Kolaboratif : saya telah 
membangun kerjasama dengan 
responden dalam memperoleh data, 
informasi, serta masukan yang 
diperlukan untuk penyempurnaan 
laporan kegiatan aktualisasi. 

2.Melakukan konsultasi 
dengan mentor terkait 
laporan aktualisasi 

Dokumen:  tersedianya 
catatan perbaikan laporan  
 
Dokumentasi: tersedianya 
foto saat melakukan 
konsultasi 

8) Harmonis: saya telah melakukan 
konsultasi dengan pimpinan secara 
sopan dan menghargai setiap 
arahan serta masukan yang 
diberikan 

9) Loyal: saya telah menerima dan 
melaksanakan arahan pimpinan 
sebagai bentuk komitmen dalam 
mendukung tujuan organisasi 

10) Kolaboratif: saya telah melakukan 
diskusi dengan pimpinan untuk 
memperoleh saran dan solusi 
terbaik dalam penyempurnaan 
laporan 

  3.Melakukan perbaikan 
dan finalisasi  laporan 
aktualisasi 

Dokumen: Tersedianya 
laporan aktualisasi yang telah 
di revisi 
 
Dokumentasi: tersedianya 
foto saat melakukan 
perbaikan laporan aktualisasi 

11) Akuntabel: saya telah memastikan 
bahwa hasil kegiatan laporan 
aktualisasi dapat 
dipertanggungjawabkan 

12) Adaptif: saya telah melakukan 
perbaikan sesuai dengan 
kebutuhan, serta perubahan sesuai 
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arahan mentor dan pedoman yang 
berlaku 

Sumber: Olahan Penulis 

C. Matrik Rekapitulasi Realisasi Habituasi NND PNS (Berakhlak) 
Berikut  disajikan tabel rekapitulasi realisasi habituasi NND PNS (Berakhlak) yang memuat keterkaitan pelaksanaan 

kegiatan dengan mata pelatihan: 

Tabel 4.3 Matrik Rekapitulasi Rencana Habituasi NND PNS (Berakhlak) 
 
 

No 

 
 

Mata Pelatihan 

Kegiatan Jumlah Aktualisasi per MP 
 Ke-1 Ke-2 Ke-3 Ke-4 Ke-5 Ke-6 Ke-7 

Renc
ana 

Reali
sasi 

Renc
ana 

Reali
sasi 

Renc
ana 

Reali
sasi 

Renc
ana 

Reali
sasi 

Renc
ana 

Reali
sasi 

Renc
ana 

Reali
sasi 

Renc
ana 

Reali
sasi 

Rencana Realisasi 

1 Berorientasi 
Pelayanan 

1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 1 1 1 1 9 9 

2 Akuntabel 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 15 15 
3 Kompeten 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 1 1 12 12 
4 Harmonis 1 1 1 1 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 11 11 
5 Loyal 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 13 13 
6 Adaptif 1 1 1 1 2 2 1 1 2 2 3 3 2 2 12 12 
7 Kolaboratif 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 8 8 
Jumlah MP yang di 
Aktualisasikan per 

Kegiatan 

11 11 10 10 12 12 11 11 11 11 13 13 12 12 80 80 

Sumber: Olahan Penulis 
 
 
 



 

D. Capaian Penyelesaian Core Isu 

Pelaksanaan aktualisasi dengan judul “Optimalisasi Media Sosial JDIH 

sebagai Sarana Diseminasi Informasi Hukum di KPU Kota Dumai” telah 

memberikan perubahan positif terhadap pengelolaan dan pemanfaatan media 

sosial JDIH. Sebelum pelaksanaan aktualisasi, penyebaran informasi hukum 

melalui media sosial belum dilakukan secara optimal, baik dari segi kualitas 

konten, konsistensi publikasi, maupun tingkat keterlibatan pengguna. Setelah 

penerapan aktualisasi melalui pembuatan dan publikasi infografis hukum 

yang lebih menarik dan informatif, terjadi peningkatan pada berbagai aspek, 

mulai dari jumlah pengikut akun, jangkauan informasi, hingga interaksi 

masyarakat terhadap konten yang dipublikasikan. Perbandingan kondisi 

sebelum dan sesudah pelaksanaan aktualisasi disajikan pada tabel berikut:  

Tabel 4.4 Kondisi Core Isu 

Kondisi Core Isu 

Indikator Sebelum Aktualisasi Sesudah Aktualisai 

Jumlah Pengikut 

(Followers) 

Jumlah pengikut (followers) 

322, pertumbuhan pengikut 

belum signifikan 

Jumlah pengikut (followers) 

mengalami kenaikan menjadi 

510 followers 

Jangkauan informasi 

(reach) 

sekitar 150 yang berarti 

jangkauan audiens terbatas 

Jangkauan informasi meningkat 

sampai 2.163 dan menjangkau 

lebih banyak pengguna media 

sosial 

Total Tayangan 

(Impression) 

Sekitar 354 tayangan Tayangan meningkat menjadi 

8.736 tayangan 

Jumlah Suka (Likes)  Jumlah likes tergolong rendah 

dibawah 20 likes 

Jumlah likes mengalami 

peningkatan pada setiap 

unggahan berkisar 40 sampai 

168 Likes tertinggi 
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Citra dan eksistensi JDIH 

di media sosial 

Kurang dikenal oleh 

masyarakat luas 

Semakin dikenal dan memiliki 

eksistensi yang baik sebagai 

sumber informasi hukum 

kepemiluan 

Jadwal Publikasi  Publikasi informasi belum 

terjadwal secara optimal 

Publikasi dilakukan secara lebih 

terencana dan konsisten setiap 

hari Senin, Rabu, dan Jumat 

Sumber: Olahan Penulis 

E. Manfaat Terselesaikannya Core isu 

Terselesaikannya core isu aktualisasi mengenai optimalisasi media sosial 

JDIH sebagai sarana diseminasi informasi hukum merupakan upaya strategis 

dalam meningkatkan efektivitas penyebarluasan informasi hukum kepada 

berbagai pihak. Melalui pengelolaan media sosial yang lebih optimal, 

informasi mengenai produk hukum, peraturan perundang-undangan, serta 

informasi kepemiluan dapat disampaikan secara lebih cepat, luas, dan mudah 

diakses oleh masyarakat maupun pemangku kepentingan. Selain mendukung 

keterbukaan informasi publik, optimalisasi media sosial JDIH juga 

berkontribusi dalam meningkatkan kualitas layanan informasi hukum yang 

lebih modern, responsif, dan sesuai dengan perkembangan teknologi digital. 

Berikut manfaat terselesaikannya core isu bagi individu peserta, instansi, dan 

stakeholders:  

1. Manfaat Bagi Individu Peserta 

1) Meningkatkan pemahaman dan pengetahuan mengenai peraturan 

perundang-undangan khususnya regulasi terkait kepemiluan. 

2) Mengasah kreativitas dan inovasi peserta dalam mengembangkan 

strategi publikasi informasi hukum berbasis digital. 

3) Menambah pengalaman praktis peserta dalam mengelola media 

sosial instansi sebagai bagian dari pelayanan informasi publik. 
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2. Manfaat Bagi Instansi  

1) Meningkatkan efektivitas penyebarluasan informasi dan dokumentasi 

hukum kepada pegawai serta masyarakat melalui media yang lebih 

modern dan mudah diakses. 

2) Memperluas jangkauan publikasi produk hukum, kebijakan, dan 

informasi kelembagaan sehingga dapat diketahui oleh lebih banyak 

pihak. 

3) Meningkatkan kualitas layanan JDIH dengan menyediakan sarana 

komunikasi dan diseminasi informasi hukum yang lebih efektif. 

3. Manfaat Bagi Stakeholders (Masyarakat dan Pihak Terkait) 

1) Mempermudah stakeholders dalam memperoleh akses terhadap 

informasi hukum secara cepat, mudah, dan terbuka. 

2) Meningkatkan kepercayaan stakeholders terhadap instansi karena 

tersedianya informasi hukum yang transparan, akurat, dan mudah 

diakses. 

3) Meningkatkan pemahaman masyarakat terhadap peraturan, 

kebijakan, dan informasi hukum yang berlaku.  

F. Rencana Tindak Lanjut Hasil Aktualisasi 

Sebagai upaya untuk memastikan keberlanjutan hasil aktualisasi, 

diperlukan tindak lanjut yang terencana dan berkesinambungan terhadap 

kegiatan optimalisasi media sosial JDIH sebagai sarana diseminasi informasi 

hukum. Tindak lanjut ini bertujuan untuk mempertahankan serta 

meningkatkan efektivitas penyebaran informasi hukum yang telah dicapai 

selama pelaksanaan aktualisasi. Tindak lanjut menjadi langkah strategis 

dalam mendukung peningkatan kualitas pelayanan informasi publik, 
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memperluas jangkauan diseminasi informasi hukum, serta memperkuat 

eksistensi media sosial JDIH sebagai wadah informasi hukum yang 

terpercaya. Adapun rencana tindak lanjut yang akan dilaksanakan setelah 

aktualisasi disajikan pada tabel berikut:  

Tabel 4.5 Rencana Tindak Lanjut Hasil Aktualisasi 

No Kegiatan Output Durasi 

dan 

waktu 

Para 

Pihak 

Terlibat 

Sumber 

Biaya 

Keterangan 

1 Mengembangkan 

variasi konten 

seperti video 

pendek, kuis 

ataupun 

tanyajawab 

seputar hukum 

kepemiluan  

Meningkatnya 

variasi konten 

seperti video 

pendek 

maupun kuis 

hukum yang 

lebih 

partisipatif, 

menarik dan 

mudah 

dipahami.     

Selama 

Menjadi 

PNS  

Pengelola 

JDIH dan 

subbagian 

Hukum 

APBN - 

2 Menyusun 

Kalender Konten 

(content plan) 

media sosial 

JDIH 

Tersedianya 

dokumen 

rencana 

publikasi 

konten 

bulanan 

Selama 

Menjadi 

PNS 

Pengelola 

JDIH dan 

Subbagian 

Hukum 

APBN - 

3 Menggunakan 

template desain 

yang konsisten  

Tersedianya 

identitas 

visual konten 

yang lebih 

profesional 

dan berciri 

khas 

Selama 

Menjadi 

PNS 

Pengelola 

JDIH dan 

Subbagian 

Hukum 

APBN - 

Sumber: Olahan Penulis 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Dalam laporan  aktualisasi ini, penulis mengangkat judul “Optimalisasi 

Pemanfaatan Media Sosial Jaringan Dokumentasi dan Informasi Hukum sebagai 

Sarana Penyampaian Informasi Hukum di Komisi Pemilihan Umum kota Dumai” 

dengan nilai-nilai dasar ASN Berakhlak, maka dapat disimpulkan:  

1. Aktualisasi/Habituasi Mata Pelatihan  

a) Kegiatan 1 : Pelaksanaan Konsultasi dengan Mentor 

Tahapan awal ini dilakukan dengan membuat rencana kegiatan 

aktualisasi, kemudian dilakukan konsultasi bersama mentor untuk 

menyampaikan rencana kegiatan aktualisasi, lalu diperoleh saran 

dan masukan dan tahapan terakhir diperoleh surat persetujuan 

kegiatan aktualisasi. Mata pelatihan agenda II yang 

diaktualisasikan dalam kegiatan dan tahapan kegiatan ke-1 yaitu: 

 Berorientasi Pelayanan : saya telah menyusun draf rencana 

kegiatan yang berfokus pada peningkatan kualitas 

penyampaian informasi hukum/kepemiluan kepada 

masyarakat. 

 Akuntabel : saya telah membuat draf rencana kegiatan yang 

dapat dipertanggungjawabkan 

 Kompeten : saya telah menunjukkan kinerja terbaik dalam 

penyusunan draf rencana kegiatan 

 Harmonis : saya telah menerima arahan dan masukan mentor 

 Loyal : saya telah menerima pendapat dan arahan mentor 
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 Adaptif : saya telah menyesuaikan rencana kegiatan dengan 

perkembangan media sosial.  

 Kolaboratif : saya telah membangun hubungan kerjasama 

dengan mentor  

b) Kegiatan 2 : Pembuatan  Materi  Konten dan  Jadwal Publikasi  

Kegiatan ini diawali dengan penentuan materi konten dan jadwal 

publikasi, kemudian melakukan konsultasi dengan mentor terkait 

materi konten dan jadwal publikasi, dan terakhir melakukan 

perbaikan sesuai arahan mentor. Mata pelatihan agenda II yang 

diaktualisasikan dalam kegiatan dan tahapan kegiatan ke-1 yaitu: 

 Berorientasi Pelayanan : saya telah menentukan materi konten 

yang berguna untuk pemenuhan kebutuhan informasi  

masyarakat 

 Akuntabel : saya telah menggunakan data dan regulasi yang 

sah serta dapat dipertanggungjawabkan untuk materi konten 

 Kompeten : saya telah memillah materi yang paling relevan 

dan edukatif secara profesional 

 Harmonis : saya telah memastikan materi konten yang 

dirancang menghargai keberagaman 

 Loyal : saya telah melakukan perbaikan sesuai arahan mentor 

untuk menjaga kualitas infrormasi agar selaras dengan nilai, 

tugas, dan fungsi instansi 

 Adaptif : saya telah memilih materi konten mengikuti tren media 

social 
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 Kolaboratif : saya telah berdiskusi dengan mentor terkait 

bahan materi dan jadwal publikasi 

c) Kegiatan 3 : Penentuan Tata Bahasa yang Informatif dan 

Sederhana 

Kegiatan ini diawali dengan membuat draf narasi dan caption, 

kemudian melakukan konsultasi dengan mentor dan terakhir 

melakukan perbaikan sesuai arahan mentor. Mata pelatihan 

agenda II yang diaktualisasikan dalam kegiatan dan tahapan 

kegiatan ke-1 yaitu: 

 Berorientasi Pelayanan : saya telah menggunakan bahasa 

yang informatif dan sederhana 

 Akuntabel : saya telah membuat narasi dan caption 

berdasarkan sumber yang dapat dipertanggunjawabkan  

 Kompeten : saya telah menunjukkan kemampuan dalam 

menyusun struktur kalimat dengan bahasa yang sederhana 

tanpa mengurangi substansi materi 

 Harmonis : saya telah  berdiskusi dengan bahasa yang santun 

dan saling menghargai dengan mentor 

 Loyal : saya telah mengikuti kebijakan dan arahan mentor  

 Adaptif : saya telah menyesuaikan bahasa dengan 

perkembangan gaya bahasa media digital  

 Kolaboratif : saya telah berdiskusi dengan mentor terkait draf 

narasi dan caption 

 

 



46 
 

d) Kegiatan 4 : Pembuatan dan Pengembangan Konten 

Kegiatan ini diawali dengan melakukan pengolahan dan 

pengembangan konten, kemudian melakukan konsultasi dengan 

mentor terkait file konten yang telah dibuat, dan melakukan 

perbaikan sesuai arahan dan masukan mentor. Mata pelatihan 

agenda II yang diaktualisasikan dalam kegiatan dan tahapan 

kegiatan ke-1 yaitu: 

 Berorientasi Pelayanan : saya telah membuat konten dengan 

tampilan yang menarik dan bahasa yang mudah dipahami  

 Akuntabel : saya telah membuat konten secara 

bertanggungjawab dengan memastikan informasi dan 

visualisasi akurat dan dapat dipertanggungjawabkan 

 Kompeten : saya telah mengembangkan kemampuan dalam 

penggunaan aplikasi canva 

 Harmonis : saya telah  berdiskusi dengan bahasa yang santun 

dan saling menghargai dengan mentor 

 Loyal : saya telah mengikuti kebijakan dan arahan mentor  

 Adaptif : saya telah memanfaatkan teknologi digital seperti 

canva dalam pengolahan konten 

 Kolaboratif : saya telah berdiskusi dengan mentor terkait 

konten yang telah dibuat 

e) Kegiatan 5 : Pelaksanaan Publikasi Informasi Melalui Media 

Sosial JDIH KPU Kota Dumai 

Kegiatan ini diawali dengan publikasi konten sesuai jadwal yang 

telah ditentukan, kemudian membagikan postingan media sosial 
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dengan berkolaborasi dengan akun @infodumaiterbaru dan 

membagikan ke WhatsApps grup untuk meningkatkan jangkauan 

informasi konten. Mata pelatihan agenda II yang diaktualisasikan 

dalam kegiatan dan tahapan kegiatan ke-1 yaitu: 

 Berorientasi Pelayanan : saya telah membuat konten dengan 

tampilan yang menarik dan bahasa yang mudah dipahami  

 Akuntabel : saya telah membuat konten secara 

bertanggungjawab dengan memastikan informasi dan 

visualisasi akurat dan dapat dipertanggungjawabkan 

 Kompeten : saya telah mengembangkan kemampuan dalam 

penggunaan aplikasi canva 

 Harmonis : saya telah  berdiskusi dengan bahasa yang santun 

dan saling menghargai dengan mentor 

 Loyal : saya telah mengikuti kebijakan dan arahan mentor  

 Adaptif : saya telah memanfaatkan teknologi digital seperti 

canva dalam pengolahan konten 

 Kolaboratif : saya telah berdiskusi dengan mentor terkait 

konten yang telah dibuat 

f) Kegiatan 6 : Pelaksanaan Evaluasi  

Kegiatan ini diawali dengan membuat form penilaian Media Sosial 

JDIH KPU Kota dumai yang dilanjutkan dengan melakukan 

publikasi kuesioner di InstaStory Instagram dan terakhir 

melakukan analisis terhadap hasil kuesioner. Mata pelatihan 

agenda II yang diaktualisasikan dalam kegiatan dan tahapan 

kegiatan ke-6 yaitu: 
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 Berorientasi Pelayanan : saya telah membuat kuesioner 

penilaian yang bertujuan unutk evaluasi pengembangan 

informasi masyarakat.  

 Akuntabel : saya telah membuat kuesioner secara sistematis 

dan dapat dipertanggungjawabkan 

 Kompeten : saya telah menyusun, menganalisis bahan 

evaluasi dengan cepat, tepat dan dapat 

dipertanggungjawabkan.  

 Harmonis : saya telah  membuat kuesioner dengan bahasa 

yang sopan, dan seerhaha.  

 Loyal : saya telah memastikan hasil evaluasi selaras dengan 

tujuan organisasi 

 Adaptif : saya telah memanfaatkan googleform untuk membuat 

kuesioner penilaian 

 Kolaboratif : saya telah membuka ruang kerjasama dengan 

audiens untuk perbaikan JDIH KPU Kota Dumai ke depannya.  

g) Kegiatan 7 : Pembuatan Laporan Akhir  

Kegiatan ini diawali dengan membuat laporan pelaksanaan 

kegiatan aktualisasi. Mata pelatihan agenda II yang 

diaktualisasikan dalam kegiatan dan tahapan kegiatan ke-7 yaitu: 

 Berorientasi Pelayanan : saya telah menyusun laporan 

aktualisasi dengan tujuan menghasilkan dokumen yang 

informative, sistematis, dan mudah dipahami.  

 Akuntabel : saya telah memastikan bahwa laporan kegiatan 

aktualisasi dapat dipertanggungjawabkan 
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 Kompeten : saya telah menyusun laporan aktualisasi dengan 

mengerahkan kemampuan dan pengetahuan 

 Harmonis : saya telah  mengunakan bahasa yang sistematis 

dan sopan dalam pembuatan laporan 

 Loyal : saya telah membuat laporan kegiatan aktualisasi 

dengan tujuan untuk meningkatkan integritas instansi 

 Adaptif : saya telah menerima saran dan masukan dalam 

perbaikan laporan kegiatan aktualisasi 

 Kolaboratif : saya telah melakukan diskusi terkait laporan 

pelaksanaan aktualisasi 

B. Rekomendasi  

1. Untuk Penyelenggara Pelatihan (BBPKA-PDN I) 

Kepada pihak penyelenggara pelatihan, direkomendasikan agar terus 

mempertahankan dan meningkatkan kualitas pembimbingan serta 

pemantauan terhadap peserta pasca-pelatihan. Diharapkan 

penyelenggara dapat membangun sebuah sistem atau platform alumni 

yang berfungsi untuk memonitor keberlanjutan inovasi-inovasi yang 

telah dibuat oleh peserta di daerah masing-masing, seperti inovasi SI-

CEPAT ini. Selain itu, penyelenggara diharapkan dapat memberikan 

apresiasi atau dukungan lebih lanjut bagi inovasi yang terbukti 

memberikan dampak signifikan bagi pelayanan publik di daerah, agar 

semangat kreativitas ASN muda terus terjaga dan dapat direplikasi 

oleh instansi lain di tingkat nasional. 
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2. Untuk Instansi Asal Peserta  

Dengan adanya aktualisasi “Optimalisasi Pemanfaatan Media Sosial 

JDIH sebagai Sarana Penyampaian Informasi Hukum”, diharapkan 

untuk menjadikan media sosial JDIH sebagai salah satu kanal strategis 

penyebaran informasi publik yang terintegrasi dengan layanan 

informasi dan dokumentasi hukum. Pemanfaatan media sosial yang 

dikelola secara terencana sehingga dapat memperluas jangkauan 

informasi, mempercepat penyampaian informasi maupun regulasi, 

serta mempermudah masyarakat memperoleh informasi hukum 

kepemiluan tanpa harus datang langsung ke kantor KPU. Dengan 

adanya inovasi ini akan mendorong literasi hukum asyarakat dan 

meningkatkan partisipasi publik serta meningkatkan efektivitas dan 

akuntabilitas kelembagaan. Langkah ini mendukung prinsip 

keterbukaan informasi publik dan meningkatkan kualitas pelayanan 

informasi kepada masyarakat. 
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Lampiran 1.   

1. Laporan Mingguan Minggu Ke-1 

a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi 

Judul Kegiatan Konsultasi dengan Mentor Terkait Rencana Kegiatan 
Aktualisasi 

Tanggal Pelaksanaan 
Kegiatan 

20-22 April 2026 

Daftar Lampiran Bukti 
Kegiatan/ Evidence 

1. Dokumen Rencana Kegiatan 
 

 
Gambar 1. Draft Rencana Kegiatan 
 

2. Dokumentasi Pembuatan Draf Rencana Kegiatan 

 
Gambar 2. Membuat Draf Rencana Kegiatan 

 

 
3. Dokumen Catatan Konsultasi 

 
Gambar 3. Notulensi Konsultasi 
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4. Dokumentasi Konsultasi  

 
Gambar 4. Konsultasi dengan Mentor Terkait 
Rencana Kegiatan 

 
5. Dokumen Persetujuan Kegiatan Aktualisasi 

           
Gambar 5. Surat Persetujuan Aktualisasi 

 
6. Dokumentasi Pembuatan Surat Persetujuan 

Aktualisasi 

 
Gambar 6. Pembuatan Surat Persetujuan Aktualisasi 

 

1. Uraian Kegiatan yang Memuat Nilai-Nilai Dasar (Berakhlak) 

Kegiatan 1 

 Membuat Draft Rencana Kegiatan  

Pada tahap awal dibuat draft rencana kegiatan yang menjadi bahan konsultasi 

dengan mentor. Dalam tahapan ini diterapkan nilai Berorientasi Pelayanan 

dengan berkomitmen menyusun draft rencana kegiatan ini dengan tujuan 

memberikan informasi yang bermanfaat kepada masyarakat. Saya juga 

menerapkan nilai akuntabel dengan menyiapkan draft rencana kegiatan yang 

dapat dipertanggungjawabkan. Nilai kompeten diwujudkan dengan 

menunjukkan kinerja terbaik dalam menyusun draft rencana kegiatan. nilai Loyal 

ditunjukkan dalam memastikan setiap rencana kegiatan selaras dengan 

kebijakan organisasi.  
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 Melakukan Konsultasi Rencana Kegiatan dengan Mentor 

Kegiatan konsultasi dengan Mentor bertujuan untuk memperoleh arahan dan 

masukan terkait draft rencana kegiatan. Kegiatan konsultasi tahapan rencana 

kegiatan ini dilaksanakan dengan mengedepankan nilai dasar ASN Berakhlak. 

Nilai Akuntabel diwujudkan dalam penyampaian rencana kegiatan dengan jujur, 

terbuka, dan dapat dipertanggungjawabkan. Nilai harmonis diwujudkan dengan 

menjaga komunikasi yang santun, menghargai setiap masukan dari atasan, 

serta membangun suasana kerja yang saling menghormati selama proses 

konsultasi berlangsung. Nilai Loyal ditunjukkan dalam komitmen untuk 

mendukung kebijakan serta arahan mentor dan memastikan setiap rencana 

kegiatan selaras dengan kebijakan dan tujuan instansi. Nilai kolaboratif 

tercermin dalam membangun kerjasama dengan mentor untuk menghasilkan 

rencana kegiatan yang berkualitas dan terencana.  

 

 Membuat Surat Persetujuan Pelaksanaan Kegiatan Aktualisasi 

Surat persetujuan aktualisasi ditandatangani oleh Mentor setelah rangkaian 

kegiatan konsultasi dan perbaikan rencana kegiatan dilaksanakan. Kegiatan ini 

mengedepankan nilai Berakhlak yaitu nilai Akuntabel yang diwujudkan dengan 

memastikan isi surat persetujuan disusun secara jujur, transparan, dan sesuai 

dengan rencana kegiatan. 

 

2. Teknik Aktualisasi dan Bukti Fisik Kegiatan 

Teknik aktualisasi yang digunakan adalah teknik konsultatif dan partisipatif. Penulis 

menyusun draft rencana kegiatan berdasarkan kebutuhan unit kerja untuk 

penyampaian informasi kepada masyarakat kemudian melakukan konsultasi dengan 

pimpinan untuk memperoleh arahan dan perbaikan. Selanjutnya dilakukan revisi dan 

penyempurnaan hingga menghasilkan rencana kegiatan yang final. Bukti fisik 

kegiatan meliputi draft rencana kegiatan beserta dokumentasi saat proses 

penyusunannya, catatan konsultasi beserta dokumentasi saat melakukan konsultasi, 

surat persetujuan kegiatan aktualisasi yang telah di tandangtangani oleh mentor 

beserta foto saat pembuatan surat persetujuan aktualisasi.  

 

3. Deskripsi Proses dan Kualitas Produk Kegiatan 

Proses kegiatan diawali dengan menyiapkan draft bahan konsultasi  yang berisi 

tentang tahapan rencana kegiatan aktualisasi. Selanjutnya draft bahan konsultasi 

dikonsultasikan dengan mentor kemudian dilakukan perbaikan sesuai arahan mentor 

sehingga diperoleh surat persetujuan aktualisasi. Kualitas produk ditunjukkan melalui 

Draft rencana kegiatan yang memiliki kualitas yang lebih terstruktur, sistematis, 

terencana serta surat persetujuan aktualisasi yang telah ditandatangani sebagai 

landasan yang sah untuk pelaksanaan kegiatan aktualisasi.  

 

4. Manfaat Kegiatan Terhadap Pencapaian Visi dan Misi Organisasi 

kegiatan ini mendukung misi organisasi dalam meningkatkan kualitas penyelenggara 

pemilu yang efektif dan efisien, transparan, akuntabel dan aksesibel. Perencanaan 

kegiatan yang di konsultasikan terlebih dahulu dengan mentor mendukung 

pengambilan keputusan yang tepat, koordinasi yang baik, serta memastikan proses 

rencana kegiatan berjalan efektif, transparan dan dapat dipertanggungjawabkan.  
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5. Analisis Dampak Jika Tidak Berdasarkan Nilai Dasar ASN 

Apabila kegiatan ini tidak dilaksanakan berdasarkan nilai dasar ASN maka 

berpotensi akan menyebabkan kegiatan konsultasi menjadi tidak efektif, rencana 

kegiatan aktualisasi kurang berkualitas, serta berpotensi gagal memberikan 

kontribusi nyata dalam optimalisasi pemanfaatan media sosial Jaringan Dokumentasi 

dan Informasi Hukum (JDIH) sebagai sarana penyampaian informasi hukum. 

 

b. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Mentor 

Nama Peserta : Roza Oktaviani 

Satuan Kerja : Komisi Pemilihan Umum Kota Dumai 

Tempat Aktualisasi : Komisi Pemilihan Umum Kota Dumai 

No Tanggal/Waktu Uraian 
Catatan 

Mentor 
Paraf 

1. 20 April 2026 Membuat draft rencana kegiatan 

aktualisasi 

       
         

 

2. 21 April 2026 Melakukan konsultasi dengan mentor 

terkait rencana kegiatan aktualisasi 
          

4. 22 April 2026 Meminta persetujuan pelaksanaan 

kegiatan aktualisasi 

 

 

 
 

 

c. Catatan Pengendalian Aktualisasi Oleh Coach 

Nama Peserta : Roza Oktaviani  
 

Satuan Kerja : Komisi Pemilihan Umum Kota Dumai 
 

Tempat Aktualisasi : Komisi Pemilihan Umum Kota Dumai 
 

No. Tanggal/Waktu Uraian Hasil 
Capaian/ 

output 

Media 
Komunikasi 

Paraf 

1.   
 
 
 
 
 
 
 

   



56 
 

2.   
 
 
 
 
 
 
 

   

 

2. Laporan Mingguan Minggu Ke- 2 

a. Tabel Pelaksanaan Aktalisasi 

Judul Kegiatan Penentuan Materi Konten dan jadwal Publikasi 

Tanggal Pelaksanaan Kegiatan 23-27 April 2026 

Daftar Lampiran Bukti 
Kegiatan/ Evidence 

1. Dokumen Materi Konten 

 
Gambar 1. Draf Materi Konten 
 

2. Dokumentasi  

 
Gambar 2. Membuat Draf Materi Konten 

 
3. Dokumen  

 
Gambar 3. Notulensi Konsultasi 
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4. Dokumentasi Konsultasi 

 
Gambar 4. Konsultasi dengan Mentor  

 

5. Dokumen Perbaikan  

 
Gambar 5. Draf Perbaikan Setelah Konsultasi 

 

6. Dokumentasi Perbaikan Setelah Konsultasi 

 
Gambar 6. Perbaikan Setelah Konsultasi 

 

 

1. Uraian Kegiatan yang Memuat Nilai-Nilai Dasar (Berakhlak) 

Kegiatan 1 

 Menentukan Materi Konten dan Penentuan Jadwal Publikasi 

Materi disusun agar informatif, mudah  dipahami dan sesuai dengan peraturan 

perundang-undangan untuk kebutuhan informasi masyarakat dengan 

mengedepankan nilai berakhlak yaitu nilai Berorientasi Pelayanan yang 

diwujudkan dalam penentuan materi yang aktual, relevan, dan mudah dipahami 

masyarakat, serta penjadwalan publikasi dilakukan secara terencana agar 

konsisten dan informasi dapat diterima secara optimal. Nilai Akuntabel 

ditunjukkan dalam materi konten yang dipilih dipastikan bersumber dari produk 

hukum resmi dan dapat dipertanggungjawabkan. Nilai Loyal diwujudkan dalam 

penentuan materi konten yang selaras dengan kebijakan dan peraturan yang 

berlaku serta tidak bertentangan dengan kepentingan institusi dengan tujuan 

menjaga nama baik instansi. Nilai Adaptif ditunjukkan dalam penyusunan materi 

konten yang ditentukan mengikuti perkembangan teknologi dan tren media 

sosial, seperti infografis.  
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 Melakukan Konsultasi dengan Mentor 

Melakukan konsultasi dengan Mentor untuk memperoleh arahan dan masukan 

terkait materi konten dan jadwal publikasi dengan mengedepankan nilai dasar 

ASN Berakhlak yaitu, nilai Kolaboratif yang diwujudkan dengan diskusi 

sehingga terjadi pertukaran ide dan menghasilkan materi yang lebih matang dan 

berkualitas. Nilai Harmonis diwujudkan dalam sikap saling menghargai, sopan 

santun, dan terbuka terhadap masukan dan arahan mentor. Komunikasi 

dilakukan secara baik sehingga tercipta suasana diskusi yang nyaman dan 

produktif. Nilai Kompeten ditunjukkan dengan menerima arahan, kritik, dan 

saran dari mentor sehingga terjadi proses pembelajaran yang membantu 

meningkatkan kompetensi, baik dalam memahami materi konten maupun dalam 

penentuan jadwal yang konsisten. 

 

 Melakukan Perbaikan Sesuai Arahan Mentor 

Perbaikan dilakukan denganmenentukan jam publikasi yang ditentukan agar 

lebih terstruktur, konsisten, serta mempertimbangkan waktu yang paling optimal 

dalam menjangkau audiens. Perbaikan ini menjadi bentuk komitmen untuk terus 

meningkatkan kualitas kerja melalui penerapan nilai-nilai dasar ASN yaitu, Nilai 

Kompeten yang diwujudkan dalam perbaikan yang dilakukan berdasarkan 

arahan mentor merupakan bagian dari proses pembelajaran dan peningkatan 

kompetensi dengan menerima dan mengimplementasikan masukan, kualitas 

hasil kerja menjadi lebih baik dan profesional.  

 

2. Teknik Aktualisasi dan Bukti Fisik Kegiatan 

Teknik aktualisasi yang digunakan teknik aktualisasi yang sistematis, terarah, dan 

berdasar pada peraturan perundang-undangan untuk kebutuhan informasi kepada 

masyarakat. Tahapan pertama diawali dengan menentukan materi konten yang  

didasarkan pada peraturan perundang-undangan yang yang berlaku serta 

disesuaikan dengan kebutuhan informasi masyarakat yang kemudian ditentukan 

jadwal publikasi secara terstruktur. Penjadwalan publikasi dilakukan dengan 

mempertimbangkan konsistensi unggahan, serta jam publikasi. Selanjutnya 

dilakukan konsultasi dengan mentor untuk memperoleh arahan dan masukan, 

kemudian dilakukan revisi dan penyempurnaan hingga menghasilkan materi konten 

dan jadwal publikasi yang final. Bukti fisik kegiatan meliputi draft materi konten 

beserta dokumentasi, catatan konsultasi beserta dokumentasi, dan draft sesudah 

revisi beserta dokumentasi.  

 

3. Deskripsi Proses dan Kualitas Produk Kegiatan 

Proses kegiatan diawali dengan membuat draf materi konten dan jadwal publikasi. 

Pada tahap ini dilakukan identifikasi peraturan perundang-undangan yang berlaku 

dan disesuaikan dengan kebutuhan informasi masyarakat, khususnya terkait 

pemahaman hukum kepemiluan yang masih terbatas dan tingginya potensi 

penyebaran informasi hoax. Selain itu, dilakukan penyusunan jadwal publikasi yang 

terstruktur dengan mempertimbangkan konsistensi unggahan, dan jam publikasi. 

Selanjutnya konsultasi dengan mentor yang bertujuan untuk memperoleh arahan dan 

masukan yang kemudian dilakukan perbaikan dan menghasilkan finalisasi draft 

materi konten. Kualitas produk ditunjukkan melalui materi konten yang tersusun 

berdasarkan peraturan perundang-undangan, bahasa yang jelas, serta jadwal 

publikasi yang tersusun secara sistematis, teratur dan tepat waktu.  
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4. Manfaat Kegiatan Terhadap Pencapaian Visi dan Misi Organisasi 

Kegiatan ini mendukung misi organisasi dalam mengoptimalkan pemanfaatan 

kemajuan teknologi informasi sebagai sarana penyampaian informasi hukum 

merupakan bentuk konkret dari penggunaan teknologi informasi untuk mendukung 

penyelenggaraan pemilu yang transparan, akuntabel, dan partisipatif.  

 

5. Analisis Dampak Jika Tidak Berdasarkan Nilai Dasar ASN 

Apabila kegiatan ini tidak dilaksanakan berdasarkan nilai dasar ASN maka akan 

berdampak pada menurunnya kualitas dan efektivitas penyampaian informasi hukum 

kepada masyarakat. Selain itu, jika perencanaan tidak terstruktur dapat 

menyebabkan publikasi tidak konsisten dan tidak tepat waktu, sehingga jangkauan 

informasi menjadi tidak optimal. Dampak lainnya adalah menurunnya kredibilitas 

lembaga akibat penyampaian informasi yang tidak terverifikasi atau tidak selaras 

dengan kebijakan organisasi. Dalam jangka panjang, hal ini dapat memicu 

rendahnya kepercayaan masyarakat, meningkatnya potensi misinformasi, serta tidak 

tercapainya tujuan edukasi hukum yang seharusnya menjadi fungsi utama media 

sosial Jaringan Dokumentasi dan Informasi Hukum (JDIH) dalam mendukung 

penyelenggaraan pemilu yang transparan dan partisipatif. 

 

b. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Mentor 

Nama Peserta : Roza Oktaviani 

Satuan Kerja : Komisi Pemilihan Umum Kota Dumai 

Tempat Aktualisasi : Komisi Pemilihan Umum Kota Dumai 

No Tanggal/Waktu Uraian 
Catatan 

Mentor 
Paraf 

1.  23 April 2026 Menentukan materi konten dan 

jadwal publikasi 

       
         

 

2.  27 April 2026 Melakukan konsultasi dengan mentor 

terkait materi konten dan jadwal 

publikasi 

 

          

3.  27 April 2026 Melakukan perbaikan sesuai arahan 

mentor 

 

       
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c.  Catatan Pengendalian Aktualisasi Oleh Coach 

Nama Peserta : Roza Oktaviani  
 

Satuan Kerja : Komisi Pemilihan Umum Kota Dumai 
 

Tempat Aktualisasi : Komisi Pemilihan Umum Kota Dumai 
 

No. Tanggal/Waktu Uraian Hasil 
Capaian/ 

output 

Media 
Komunikasi 

Paraf 

1.   
 
 
 
 
 
 
 
 
 

   

2.   
 
 
 
 
 
 
 

   

 

3.Laporan Mingguan minggu ke- 3 

 a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi 

Judul Kegiatan Penentuan Tata Bahasa yang Mudah Dipahami  

Tanggal Pelaksanaan 
Kegiatan 

28-30 April 2026 

Daftar Lampiran Bukti 
Kegiatan/ Evidence 

1. Dokumen  

 
Gambar 1. Draf Narasi dan Caption 
 
 
 
 
 
 
 

 



61 
 

2. Dokumentasi 

 
Gambar 2. Pembuatan Draf Narasi dan Caption 
 
 
 

3. Dokumen  

 
Gambar 3. Notulensi Konsultasi 

 

4. Dokumentasi 

 

 
Gambar 3. Konsultasi dengan Mentor 

 
5. Dokumen Perbaikan  

 
Gambar 5. Draf Perbaikan  
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6. Dokumentasi 

 
Gambar 6. Perbaikan Setelah Konsultasi 
 

 

1. Uraian Kegiatan yang Memuat Nilai-Nilai Dasar (Berakhlak) 

Kegiatan 1 

 Membuat Draft Narasi dan Caption  

Membuat draft narasi dan caption yang akan dikonsultasikan dengan mentor. 

Dalam tahapan ini menerapkan nilai Berorientasi Pelayanan yang diwujudkan 

melalui penggunaan bahasa yang sederhana, jelas, dan mudah dipahami oleh 

berbagai lapisan masyarakat. Nilai akuntabel di tunjukkan dalam narasi dan 

caption yang dapat dipertanggungjawabkan kebenaran dan sumbernya. Nilai 

Kompeten diwujudkan dalam kemampuan dalam merangkai kata dan 

menyusun struktur kalimat agar informasi yang disampaikan lebih mudah 

dipahami, tetap akurat, komunikatif dan efektif tanpa mengurangi substansi. Nilai 

Harmonis ditunjukkan dalam menjaga penggunaan bahasa yang santun, tidak 

provokatif, serta menghormati keberagaman latar belakang masyarakat 

sehingga mendorong terciptanya hubungan yang baik antara institusi dengan 

publik.  

  

 Melakukan Konsultasi dengan Mentor 

Dalam proses penyusunan draft narasi dan caption, diperlukan langkah 

konsultasi dengan mentor sebagai upaya memastikan kualitas dan ketetapan isi 

konten. Kegiatan konsultasi ini bertujuan untuk memperoleh arahan, masukan, 

serta koreksi agar bahasa yang digunakan tetap sederhana, mudah dipahami, 

namun tidak mengurangi substansi informasi yang disampaikan. Nilai Harmonis 

diwujudkan dengan menjaga komunikasi yang santun, menghargai setiap 

masukan dari atasan, serta membangun suasana kerja yang saling menghormati 

selama proses konsultasi berlangsung. Nilai Adaptif ditunjukkan dalam kesiapan 

menerima masukan, kritik, dan perubahan. Bersikap fleksibel dan terbuka 

terhadap saran mentor, serta mampu menyesuaikan hasil kerja agar menjadi 

lebih baik dan relevan. Nilai Kolaboratif diwujudkan dalam diskusi dengan 

mentor untuk mencapai hasil yang optimal. Melalui pertukaran ide, pengalaman, 

dan pandangan, sehingga kualitas narasi dan caption dapat ditingkatkan secara 

bersama-sama.  

 

 Melakukan Perbaikan Sesuai Arahan Mentor 

Dalam kegiatan melakukan perbaikan, hasil akhir yang dihasilkan akan lebih 

informatif, komunikatif, serta mampu memberikan nilai manfaat yang optimal 

bagi publik. Nilai Akuntabel ditunjukkan dalam menindaklanjuti masukan dan 

arahan mentor secara bertanggungjawab melalui penyempurnaan draft dengan 

penyusunan kalimat yang lebih sistematis sehingga memiliki ketepatan 
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informasi, sesuai ketentuan yang berlaku, dan layak untuk di publikasikan. Nilai 

Loyal diwujudkan dalam melakukan perbaikan sesuai arahan mentor sebagai 

bentuk komitmen mendukung tujuan organisasi, menjaga kualitas informasi 

publik, serta memastikan materi yang disampaikan selaras dengan nilai, tugas, 

dan fungsi instansi. Nilai Adaptif diwujudkan melalui perbaikan draft narasi 

sesuai arahan mentor agar materi publikasi menjadi lebih relevan, menarik, serta 

mudah dipahami oleh berbagai kalangan masyarakat.  

 

2. Teknik Aktualisasi dan Bukti Fisik Kegiatan 

Teknik aktualisasi yang digunakan yaitu teknik konsultatif dan partisipatif. Penulis 

menyusun draft narasi dan caption berdasarkan tujuan materi konten, dengan 

penggunaan bahasa yang sederhana dan mudah dipahami, kemudian melakukan 

konsultasi dengan mentor untuk memperoleh arahan dan masukan. Selanjutnya 

dilakukan revisi dan penyempurnaan hingga menghasilkan narasi dan caption yang 

lebih efektif dan komunikatif. Bukti fisik kegiatan meliputi draft awal narasi dan 

caption beserta dokumentasi, catatan konsultasi beserta dokumentasi, serta draft 

sesudah revisi beserta dokumentasi.  

 

3. Deskripsi Proses dan Kualitas Produk Kegiatan 

Proses kegiatan diawali dengan menyiapkan draft bahan konsultasi  yang berisi 

tentang narasi dan caption menggunakan bahasa yang sederhana dan mudah 

dipahami. Selanjutnya draft narasi dan caption dikonsultasikan dengan mentor untuk  

memperoleh arahan dan masukan. Setelah itu dilakukan revisi berdasarkan hasil 

konsultasi, hingga diperoleh narasi dan caption yang final, dan siap digunakan. 

Kualitas produk ditunjukkan dengan penggunaan bahasa yang sederhana namun 

tetap tepat secara substansi, struktur penyampaian yang sistematis, serta 

kesesuaian dengan ketentuan dan kebijakan yang berlaku.  

 

4. Manfaat Kegiatan Terhadap Pencapaian Visi dan Misi Organisasi 

kegiatan ini mendukung misi organisasi dalam meningkatkan kualitas penyelenggara 

pemilu serentak untuk seluruh pemangku kepentingan, karena penggunaan tata 

bahasa yang mudah dipahami merupakan bagian dari peningkatan kualitas 

komunikasi dan pelayanan informasi, sehingga pesan kepemiluan dapat diterima 

dengan jelas oleh masyarakat dan pemangku kepentingan.  

 

5. Analisis Dampak Jika Tidak Berdasarkan Nilai Dasar ASN 

Apabila kegiatan ini tidak dilaksanakan berdasarkan nilai dasar ASN maka 

berpotensi informasi yang disampaikan berisiko tidak valid, tidak sesuai dengan 

ketentuan yang berlaku, dan tata bahasa yang sulit dipahami, sehingga tidak mampu 

memenuhi kebutuhan informasi masyarakat secara optimal. Dampak lainnya juga 

dapat menyebabkan menurunnya citra dan kepercayaan publik terhadap instansi.  
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b. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Mentor 

Nama Peserta : Roza Oktaviani 

Satuan Kerja : Komisi Pemilihan Umum Kota Dumai 

Tempat Aktualisasi : Komisi Pemilihan Umum Kota Dumai 

No Tanggal/Waktu Uraian 
Catatan 

Mentor 
Paraf 

1.  28 April 2026 Membuat draf narasi dan caption        
         

 

2.  29 April 2026 Melakukan konsultasi dengan mentor 

terkait draf narasi dan caption 

 

          

3.   30 April 2026 Melakukan perbaikan sesuai arahan 

mentor 

 

       
 

 

 

c. Catatan Pengendalian Aktualisasi Oleh Coach 

Nama Peserta : Roza Oktaviani  
 

Satuan Kerja : Komisi Pemilihan Umum Kota Dumai 
 

Tempat Aktualisasi : Komisi Pemilihan Umum Kota Dumai 
 

No. Tanggal/Waktu Uraian Hasil 
Capaian/ 

output 

Media 
Komunikasi 

Paraf 

1.  
 
 

 
 
 
 
 
 
 

   

2.   
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4. Laporan Mingguan Minggu ke- 4 

a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi 

Judul Kegiatan Pelaksanaan Pengolahan dan Pengembangan Konten 
Informasi Hukum  

Tanggal Pelaksanaan 
Kegiatan 

4-8 Mei 2026 

Daftar Lampiran Bukti 
Kegiatan/ Evidence 

1. Dokumen  
 

 
Gambar 1. File Konten 

 
2. Dokumentasi 

 
Gambar 2. Pengolahan Konten Informasi Hukum 

 
3. Dokumen catatan konsultasi 

 
Gambar 3. Notulensi Konsultasi 
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4. Dokumentasi 

 
Gambar 4. Konsultasi dengan Mentor 

 
5. Dokumen perbaikan  

 
Gambar 5. File Perbaikan 

 
6. Dokumentasi 

 
Gambar 6. Melakukan Perbaikan Sesuai Arahan Mentor 

 

1. Uraian Kegiatan yang Memuat Nilai-Nilai Dasar (Berakhlak) 

Kegiatan 1 

 Melakukan Penyusunan dan Pengolahan Konten  

Melakukan proses pengolahan konten menggunakan aplikasi canva. Kegiatan ini 

didasari oleh nilai-nilai berakhlak yaitu nilai Berorientasi Pelayanan diwujudkan 

dalam pengolahan konten dengan tampilan infografis yang menarik dan bahasa 

yang mudah dipahami agar dapat diterima oleh masyarakat secara efektif dan 

memberikan manfaat bagi publik. Nilai Akuntabel ditunjukkan dalam kegiatan 

pengolahan konten yang dilakukan secara cermat dan bertanggungjawab 

dengan memastikan informasi dan visualisasi yang disampaikan akurat sesuai 

ketentuan. Nilai Kompeten diwujudkan dalam mengembangkan kemampuan 

dalam penggunaan aplikasi canva untuk menghasilkan konten visual yang 

kreatif, informatif, dan berkualitas. Nilai Loyal diwujudkan dalam mengolah dan 

pengajian konten yang sesuai dengan visi misi organisasi sebagai bentuk 

dukungan terhadap penyebarluasan  informasi yang positif, dan terpercaya 

kepada masyarakat. Nilai Adaptif ditunjukkan dalam pengolahan konten dengan 

menyesuaikan desain, gaya visual, dan format konten mengikuti perkembangan 

media sosial dengan memanfaatkan teknologi AI serta aplikasi canva. 
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 Melakukan Konsultasi dengan Mentor 

Setelah melakukan pengolahan konten maka dihasilkan file konten yang siap di 

konsultasikan dengan mentor. Diperlukan langkah konsultasi dengan mentor 

untuk memperoleh arahan, masukan, dan saran mengenai kesesuaian materi, 

penggunaan desain visual, penyusunan narasi, serta teknik penyajian konten 

yang final sebelum di dipublikasikan melalui media sosial instansi. Nilai 

Harmonis diwujudkan dalam membangun komunikasi yang baik dengan mentor 

melalui sikap terbuka dalam menerima kritik, saran, dan evaluasi demi perbaikan 

konten yang disusun. Nilai Kolaboratif diwujudkan dalam melakukan diskusi 

dan kerja sama dengan mentor dalam proses penyempurnaan konten infografis 

sehingga menghasilkan media publikasi yang efektif dan mudah dipahami 

masyarakat.  

 

 Melakukan Perbaikan Sesuai Arahan Mentor 

Melakukan perbaikan terhadap file konten infografis sesuai arahan dan masukan 

dari mentor guna meningkatkan kualitas materi dan visualisasi yang akan 

disampaikan kepada masyarakat. Nilai Berorientasi Pelayanan diwujudkan 

dalam melakukan perbaikan sebagai upaya untuk menghasilkan media informasi 

yang lebih berkualitas, menarik, dan mudah dipahami oleh masyarakat. 

Perbaikan dilakukan agar informasi yang disampaikan dapat diterima dengan 

jelas sehingga mampu memberikan manfaat serta meningkatkan pemahaman 

masyarakat terhadap materi yang dipublikasikan. Nilai Akuntabel ditunjukkan 

dalam menindaklanjuti setiap arahan, evaluasi, dan masukan mentor secara 

bertanggung jawab dengan melakukan penyempurnaan terhadap tampilan visual 

konten. Proses perbaikan dilakukan secara teliti dan cermat guna memastikan 

informasi yang dipublikasikan akurat, sesuai ketentuan, dan dapat 

dipertanggungjawabkan. Nilai Loyal ditunjukkan dalam melaksanakan arahan 

mentor dengan penuh komitmen sebagai bentuk dukungan terhadap tujuan 

organisasi dalam menyediakan informasi publik yang edukatif, akurat, dan 

berkualitas.  

 

2. Teknik Aktualisasi dan Bukti Fisik Kegiatan 

Teknik aktualisasi yang digunakan yaitu teknik konsultatif dan partisipatif melalui 

proses koordinasi dan konsultasi bersama mentor terkait perbaikan konten. Penulis 

melakukan perbaikan pada desain visual, penggunaan ejaan, tanda baca, dan 

kapitalisasi berdasarkan arahan mentor. Selain itu, dalam proses pengolahan 

konten, penulis menerapkan pembelajaran mandiri menggunakan aplikasi canva 

guna meningkatkan kualitas hasil konten. Bukti fisik kegiatan meliputi screenshot 

proses editing menggunakan canva beserta dokumentasi, catatan konsultasi dengan 

mentor beserta dokumentasi, file desain final beserta dokumentasi.  

 

3. Deskripsi Proses dan Kualitas Produk Kegiatan 

Proses kegiatan diawali dengan pengolahan konten berdasarkan materi yang telah 

ditentukan. Selanjutnya dilakukan konsultasi dengan mentor untuk memperoleh 

arahan terkait isi materi, penggunaan bahasa, tampilan visual, serta efektivitas 

penyampaian informasi kepada masyarakat. Berdasarkan hasil konsultasi tersebut, 

penulis melakukan perbaikan dan penyempurnaan konten pada aspek pemilihan 

warna dan penulisan. Setelah proses revisi selesai, dilakukan pemeriksaan kembali 

terhadap kualitas konten sebelum dipublikasikan melalui media sosial organisasi. 
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Kualitas produk ditunjukkan dengan file konten yang memiliki tampilan visual yang 

menarik dan informatif.   

 

4. Manfaat Kegiatan Terhadap Pencapaian Visi dan Misi Organisasi 

Kegiatan penyusunan, pengolahan, dan perbaikan konten ini mendukung misi 

organisasi dalam meningkatkan kompetensi penyelenggara pemilu serentak yang 

memberikan kepastian hukum, progresif, dan partisipatif, karena melalui konten 

media sosial yang menarik dan komunikatif, organisasi dapat menyampaikan 

informasi kepemiluan maupun informasi hukum secara lebih efektif dan terpercaya 

kepada masyarakat luas. Selain itu, kegiatan ini juga membantu meningkatkan citra 

positif organisasi, memperluas jangkauan penyebaran informasi, serta mendukung 

optimalisasi pemanfaatan media digital sebagai sarana edukasi dan publikasi 

organisasi. 

 

5. Analisis Dampak Jika Tidak Berdasarkan Nilai Dasar ASN 

Apabila kegiatan ini tidak dilaksanakan berdasarkan nilai dasar ASN BerAKHLAK, 
maka dapat berdampak pada menurunnya kualitas pelayanan informasi kepada 
masyarakat, konten yang dihasilkan menjadi kurang menarik dan sulit dipahami, 
informasi yang disampaikan berpotensi kurang akurat serta tidak sesuai ketentuan, 
kualitas desain dan penyampaian pesan menjadi kurang profesional, dan konten 
yang dihasilkan tidak selaras dengan tujuan dan citra organisasi.  

b. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Mentor 

Nama Peserta : Roza Oktaviani 

Satuan Kerja : Komisi Pemilihan Umum Kota Dumai 

Tempat Aktualisasi : Komisi Pemilihan Umum Kota Dumai 

No Tanggal/Waktu Uraian 
Catatan 

Mentor 
Paraf 

1.  4 Mei 2026 Pengolahan dan pengembangan 

konten 

       
         

 

2.  7 Mei 2026 Melakukan konsultasi dengan mentor  

 
          

3.   8 Mei 2026 Melakukan perbaikan sesuai arahan 

mentor 

 

       
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c.  Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Coach 

Nama Peserta : Roza Oktaviani  
 

Satuan Kerja : Komisi Pemilihan Umum Kota Dumai 
 

Tempat Aktualisasi : Komisi Pemilihan Umum Kota Dumai 
 

No. Tanggal/Waktu Uraian Hasil 
Capaian/ 

output 

Media 
Komunikasi 

Paraf 

1.   
 
 
 
 
 

   

2.   
 
 
 
 
 
 

   

 

5. Laporan Mingguan Minggu ke- 5 

a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi 

Judul Kegiatan Pelaksanaan Publikasi Informasi Melalui Media Sosial Resmi 
Jaringan Dokumentasi dan Informasi Hukum (JDIH) KPU Kota 
Dumai 

Tanggal Pelaksanaan 
Kegiatan 

11 – 29 Mei 2026 

Daftar Lampiran Bukti 
Kegiatan/ Evidence 

1. Dokumen  

 
Gambar 1. File Konten yang Siap di Publikasikan 
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2. Dokumentasi 

 
Gambar 2. Melakukan Publikasi Konten 

 
3. Dokumen 

 

 
Gambar 3. Postingan yang dibagikan dan disebarluaskan 
 

4. Dokumentasi  

 
Gambar 4. Membagikan Postingan ke WA Grup 
 

5. Link Postingan Instagram JDIH KPU Kota Dumai 

 https://www.instagram.com/p/DYL8vG6EQ56/?igsh=aDN
pd2ozYTIybGhq 

 https://www.instagram.com/p/DYQ9zYxxSGl/?igsh=ZTY5
bG96emNtZXJn 

 https://www.instagram.com/p/DYWheeJjoyN/?igsh=dXBia
GtweHBlZTBz 

 https://www.instagram.com/p/DYd0p54EaMN/?igsh=dnQ4
aDNibW00dHV6 

https://www.instagram.com/p/DYL8vG6EQ56/?igsh=aDNpd2ozYTIybGhq
https://www.instagram.com/p/DYL8vG6EQ56/?igsh=aDNpd2ozYTIybGhq
https://www.instagram.com/p/DYQ9zYxxSGl/?igsh=ZTY5bG96emNtZXJn
https://www.instagram.com/p/DYQ9zYxxSGl/?igsh=ZTY5bG96emNtZXJn
https://www.instagram.com/p/DYWheeJjoyN/?igsh=dXBiaGtweHBlZTBz
https://www.instagram.com/p/DYWheeJjoyN/?igsh=dXBiaGtweHBlZTBz
https://www.instagram.com/p/DYd0p54EaMN/?igsh=dnQ4aDNibW00dHV6
https://www.instagram.com/p/DYd0p54EaMN/?igsh=dnQ4aDNibW00dHV6
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 https://www.instagram.com/p/DYjAk7zET31/?igsh=MTY5
emNmaXVqNjJvMQ== 

 https://www.instagram.com/p/DYonU_nkYXq/?igsh=MTB2
cW10azl1NjZpNA== 

 https://www.instagram.com/p/DYv2eclx39w/?igsh=NTh2Y
mcxYWVkMGVx 

 https://www.instagram.com/p/DY6a1_Ns8Hi/?igsh=emx5a
GN3eGZ6c292 

 

1. Uraian Kegiatan yang Memuat Nilai-Nilai Dasar (Berakhlak) 

Kegiatan 1 

 Melakukan Publikasi Konten sesuai Jadwal yang Telah Ditentukan 

Kegiatan ini didasari oleh nilai-nilai berakhlak yaitu nilai Berorientasi Pelayanan 

yang diwujudkan dalam pengemasan informasi yang ringkas, sederhana, mudah 

dipahami, publikasi yang terjadwal serta aksesibilitas informasi yang mudah 

melalui media social sehingga informasi tersampaikan dengan cepat. Nilai 

Akuntabel ditunjukkan dalam setiap konten yang dipublikasikan telah melalui 

proses pengecekan desain, penulisan, dan jadwal publikasi yang tepat waktu 

sehingga unggahan  dapat dipertanggungjawabkan. Nilai Kompeten diwujudkan 

dalam meningkatkan kemampuan dalam pengelolaan media social, desain 

konten, serta pemahaman regulasi kepemiluan untuk menghasilkan publikasi 

konten yang informatif. Nilai Loyal ditunjukkan dalam kegiatan publikasi 

informasi secara konsisten sebagai bentuk pengabdian kepada instansi dan 

masyarakat. Nilai Adaptif di wujudkan dalam memanfaatkan media social 

sebagai sarana edukasi hukum kepemiluan.  

  

 Membagikan Postingan Media Sosial  

Dalam melakukan publikasi konten, dilakukan kolaborasi dengan akun media 

social @infodumaiterbaru agar informasi yang disampaikan dapat menjangkau 

masyarakat lebih luas, setiap postingan juga dibagikan ke WhatsApp grup CPNS 

KPU RI untuk membangun hubungan kerja yang saling mendukung dan berbagi 

informasi kepemiluan. Kegiatan ini didasarkan pada nilai berakhlak yaitu nilai 

Berorientasi Pelayanan diwujudkan dalam membagikan postingan media social 

untuk memberikan pelayanan informasi yang cepat dan bermanfaat kepada 

masyarakat. Nilai Akuntabel diwujudkan dalam membagikan informasi yang 

valid, terpercaya, dan sesuai dengan ketentuan yang berlaku sehingga dapat 

dipertanggungjawabkan kebenarannya. Nilai Kompeten diwujudkan dalam 

kemampuan mengelola dan menyebarluaskan konten untuk meningkatkan 

kualitas dan penyebaran informasi. Nilai Harmonis diwujudkan dalam 

membagikan postingan dengan senantiasa membangun lingkungan kerja yang 

saling mendukung dalam penyebaran informasi hukum kepemiluan. Nilai 

Adaptif diwujudkan dalam memanfaatkan fitur kolaborasi instagram dengan 

akun @infodumaiterbaru untuk meningkatkan efektivitas penyampaian informasi 

melalui media social. Nilai Kolaboratif diwujudkan dalam melakukan kolaborasi 

dengan akun @infodumaiterbaru agar konten informasi menjangkau masyarakat 

lebih luas dan membagikan melalui WhatsApp grup untuk membangun 

lingkungan kerja yang saling mendukung dalam penyebaran informasi hukum 

kepemiluan.  

 

2. Teknik Aktualisasi dan Bukti Fisik Kegiatan 

Teknik aktualisasi yang digunakan yaitu teknik partisipatif dan inovatif. Penulis 

melakukan proses pengelolaan media social mulai dari penyusunan materi hingga 

penyebarluasan informasi. Penulis memanfaatkan media social sebagai sarana 

https://www.instagram.com/p/DYjAk7zET31/?igsh=MTY5emNmaXVqNjJvMQ==
https://www.instagram.com/p/DYjAk7zET31/?igsh=MTY5emNmaXVqNjJvMQ==
https://www.instagram.com/p/DYonU_nkYXq/?igsh=MTB2cW10azl1NjZpNA==
https://www.instagram.com/p/DYonU_nkYXq/?igsh=MTB2cW10azl1NjZpNA==
https://www.instagram.com/p/DYv2eclx39w/?igsh=NTh2YmcxYWVkMGVx
https://www.instagram.com/p/DYv2eclx39w/?igsh=NTh2YmcxYWVkMGVx
https://www.instagram.com/p/DY6a1_Ns8Hi/?igsh=emx5aGN3eGZ6c292
https://www.instagram.com/p/DY6a1_Ns8Hi/?igsh=emx5aGN3eGZ6c292
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penyampaian informasi hukum kepemiluan yang mudah diakses oleh masyarakat. 

Bukti fisik kegiatan meliputi screenshoot konten yang telah di publikasikan beserta 

dokumentasi saat melakukan publikasi, screenshoot konten yang dibagikan melalui 

WA grup beserta link postingan yang telah di publikasikan.  

 

3. Deskripsi Proses dan Kualitas Produk Kegiatan 

Proses kegiatan diawali dengan publikasi konten di media social resmi Jaringan 

Dokumentasi dan Informasi Hukum (JDIH) KPU Kota Dumai sesuai jadwal yang 

telah ditentukan kemudian memanfaatkan fitur kolaborasi di instagram dan 

membagikan postingan melalui WhatsApp grup untuk meningkatkan jangkauan 

informasi dan akses masyarakat terhadap layanan informasi hukum kepemiluan 

melalui media social resmi JDIH KPU Kota Dumai. Kualitas produk ditunjukkan 

dengan postingan media social yang informatif dengan bahasa yang sederhana dan 

mudah dipahami yang dipublikasikan sesuai jadwal yang telah ditentukan, serta 

membagikan postingan yang menghasilkan peningkatan jangkauan informasi.  

 

4. Manfaat Kegiatan Terhadap Pencapaian Visi dan Misi Organisasi 

Kegiatan publikasi dan membagikan postingan ini mendukung misi organisasi dalam 

mengoptimalkan pemanfaatan kemajuan teknologi informasi untuk meningkatkan 

kualitas pelayanan public. Melalui pemanfaatan media social, informasi hukum 

kepemiluan dapat disampaikan secara lebih cepat, efektif, menarik, dan mudah di 

akses oleh masyarakat sehingga membantu memperluas jangkauan infromasi serta 

meningkatkan pemahaman masyarakat terhadap informasi kepemiluan. 

 

6. Analisis Dampak Jika Tidak Berdasarkan Nilai Dasar ASN 

Apabila kegiatan ini tidak dilaksanakan berdasarkan nilai dasar ASN BerAKHLAK, 
maka dapat menimbulkan dampak penyampaian informasi yang tidak akurat, kurang 
transparan, tidak responsif, serta menurunnya kualitas pelayanan public. Kurangnya 
sikap kolaboratif dan adaptif dalam pengelolaan media social juga dapat 
menyebabkan penyebarluasan informasi menjadi tidak berkembang.  

b.  Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Mentor 

Nama Peserta : Roza Oktaviani 

Satuan Kerja : Komisi Pemilihan Umum Kota Dumai 

Tempat Aktualisasi : Komisi Pemilihan Umum Kota Dumai 

No Tanggal/Waktu Uraian 
Catatan 

Mentor 
Paraf 

1.  11- 29 Mei 2026 Melakukan Publikasi Konten sesuai 

Jadwal yang Telah Ditentukan 

       
         
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2. 11 - 29 Mei 2026 Membagikan Postingan Media Sosial 

JDIH KPU Kota Dumai  
          

 

c.  Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Coach  

Nama Peserta : Roza Oktaviani  
 

Satuan Kerja : Komisi Pemilihan Umum Kota Dumai 
 

Tempat Aktualisasi : Komisi Pemilihan Umum Kota Dumai 
 

No. Tanggal/Waktu Uraian Hasil 
Capaian/ 

output 

Media 
Komunikasi 

Paraf 

1.  
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

   

2.  
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 

   

 

6.Laporan Mingguan Minggu ke-6  

Judul Kegiatan Pelaksanaan Evaluasi 

Tanggal Pelaksanaan 
Kegiatan 

2 - 5 Juni 2026 

Daftar Lampiran Bukti 
Kegiatan/ Evidence 

1. Dokumen  

 
Gambar 1. Kuesioner Penilaian Medsos JDIH KPU Kota 
Dumai 
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2. Dokumentasi 
 

 
Gambar 2. Pembuatan Kuesioner 

 
3. Dokumen 

 
Gambar 3. Publikasi Kuesioner Melalui InstaStory Instagram 

 
 
4. Dokumentasi  

 
Gambar 4. Melakukan Penyebaran Kuesioner 

 

4. Dokumen  

 
Gambar 4. Dokumen Analisis Form Penilaian Kuesioner 
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5. Dokumentasi  

 
Gambar 5. Menganalisis Hasil Kuesioner 

 
6. Dokumen Evaluasi 

    

   
Gambar6. Dokumen Evaluasi 

 
 

 

1. Uraian Kegiatan yang Memuat Nilai-Nilai Dasar (Berakhlak) 

Kegiatan 1 

 Membuat Form Penilaian Media Sosial JDIH KPU Kota Dumai  

Kegiatan ini didasari oleh nilai-nilai berakhlak yaitu nilai Berorientasi Pelayanan 

yang diwujudkan dalam pembuatan kuesioner penilaian sebagai sarana untuk 

mengetahui kebutuhan, kepuasan, dan masukan masyarakat. Nilai Akuntabel 

dtunjukkan dalam penyusunan kuesioner yang jelas, dan dapat 

dipertanggungjawabkan untuk memperoleh hasil yang akurat. Nilai Kompeten 

diwujudkan dalam penggunaan bahasa yang mudah dipahami oleh responden 

Nilai Harmonis ditunjukkan dalam penggunaan bahasa yang mudah dipahami 

seluruh responden. Nilai Loyal diwujudkan dalam pembuatan kuesioner sebagai 

bentuk dukungan terhadap peningkatan kualitas pelayanan informasi instansi. 

Nilai Adaptif ditunjukkan dalam pemanfaatan media digital seperti Google Form 
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dan Instagram untuk mempermudah proses penyebaran dan pengisian 

kuesioner.  

 

 Penyebaran Kuesioner  

Kegiatan ini didasari oleh nilai-nilai berakhlak yaitu nilai Berorientasi Pelayanan 

yang diwujudkan penyebaran kuesioner penilaian media sosial JDIH KPU Kota 

Dumai untuk mengetahui tingkat kepuasan dan kebutuhan informasi 

masyarakat. Nilai Akuntabel ditunjukkan dalam pelaksanaan penyebaran 

kuesioner secara transparan dan terarah agar data yang diperoleh dapat 

dipertanggungjawabkan. Nilai Kompeten diwujudkan dalam kemampuan 

memanfaatkan media sosial untuk menyebarkan kuesioner kepada responden. 

Nilai Harmonis ditunjukkan dalam penyampaian ajakan pengisian kuesioner 

dengan bahasa yang sopan, ramah, dan menghargai responden. Nilai Loyal 

diwujudkan dalam pelaksanaan kegiatan penyebaran kuesioner sebagai bentuk 

dukungan terhadap peningkatan kualitas pelayanan informasi instansi. Nilai 

Adaptif ditunjukkan dalam penggunaan platform digital seperti Google Form dan 

Instagram untuk mempermudah penyebaran kuesioner. Nilai Kolaboratif 

diwujudkan dalam kerja sama dengan responden dalam memberikan penilaian, 

kritik, dan saran terhadap media sosial JDIH KPU Kota Dumai. 

 

 Analisis Hasil Kuesioner 

Kegiatan ini didasari oleh nilai-nilai berakhlak yaitu nilai Berorientasi Pelayanan 

yang diwujudkan dalam kegiatan analisis hasil evaluasi kuesioner guna 

meningkatkan kualitas informasi dan pelayanan media sosial JDIH KPU Kota 

Dumai kepada masyarakat. Nilai Akuntabel ditunjukkan dalam pengolahan dan 

penyajian data hasil kuesioner secara objektif, transparan, dan dapat 

dipertanggungjawabkan. Nilai Kompeten diwujudkan dalam kemampuan 

menganalisis hasil kuesioner untuk mengetahui kekurangan, kelebihan, serta 

kebutuhan pengembangan media sosial JDIH KPU Kota Dumai. Nilai Harmonis 

ditunjukkan dalam sikap menghargai setidap kritik, saran, dan masukan 

responden sebagai bahan evaluasi pengembangan media sosial JDIH KPU Kota 

Dumai. Nilai Loyal diwujudkan dalam pelaksanaan evaluasi sebagai bentuk 

komitmen mendukung peningkatan kualitas pelayanan informasi. Nilai Adaptif 

ditunjukkan dalam pemanfaatan Google Form untuk memantau, merekap, dan 

menganalisis hasil kuesioner secara lebih efektif dan efisien.  

 

2. Teknik Aktualisasi dan Bukti Fisik Kegiatan 

Teknik aktualisasi yang digunakan yaitu teknik partisipatif dan inovatif. Penulis 

melakukan penyusunan kuesioner penilaian, menyebarkan kuesioner, serta 

monitoring dan evaluasi hasil kuesioner sebagai bahan pengembangan media sosial. 

Penulis memanfaatkan media digital seperti Google Form dan Instagram untuk 

mempermudah proses pengumpulan data dan memperoleh masukan dari 

responden. Bukti fisik kegiatan meliputi screenshot tampilan kuesioner dan 

dokumentasi saat pembuatan kuesioner, screenshot dokumentasi saat penyebaran 

kuesioner, draf hasil analisis penilaian responden dan dokumentasi saat analisis 

hasil kuesioner. 

 

3. Deskripsi Proses dan Kualitas Produk Kegiatan 

Proses kegiatan diawali dengan menyusun kuesioner penilaian media sosial JDIH 

KPU Kota Dumai menggunakan Google Form yang memuat beberapa indikator 

penilaian seperti kualitas konten, desain, bahasa yang digunakan, penyampaian 
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informasi, dan kepuasan audiens. Kemudian melakukan penyebaran form penilaian 

kepada responden melalui InstaStory Intagram untuk memperoleh penilaian, kritik, 

serta saran. Selanjutnya dilakukan analisis hasil kuesioner sebagai bahan evaluasi 

untuk pengembangan media sosial JDIH KPU Kota Dumai agar lebih informatif dan 

menarik. Kualitas produk ditunjukkan dengan form kuesioner penilaian, data hasil 

penilaian responden, dan grafik hasil evaluasi sebagai bahan pengembangan dan 

peningkatan kualitas media sosial JDIH KPU Kota Dumai.  

 

4. Manfaat Kegiatan Terhadap Pencapaian Visi dan Misi Organisasi 

Kegiatan pembuatan, penyebaran, serta monitoring dan evaluasi kuesioner penilaian 

media sosial JDIH KPU Kota Dumai mendukung pencapaian misi organisasi dalam 

memanfaatkan kemajuan teknologi informasi dalam menyelenggarakan pemilu. 

Pemanfaatan teknologi membuat proses penyampaian dan pengolahan informasi 

menjadi lebih cepat, efektif, efisien dan mudah di akses. Selain itu, hasil dari 

kuesioner dapat digunakan sebagai bahan pengembangan media sosial JDIH KPU 

Dumai agar lebih inovatif, interaktif sehingga mendukung peningkatan kualitas 

pelayanan informasi publik.  

 

5. Analisis Dampak Jika Tidak Berdasarkan Nilai Dasar ASN 

Apabila kegiatan ini tidak dilaksanakan berdasarkan nilai dasar ASN BerAKHLAK, 

maka dampaknya data dan penilaian yang diperoleh dari berpotensi tidak akurat 

serta tidak dapat dijadikan bahan evaluasi yang tepat dalam pengembangan media 

sosial. Selain itu, kurangnya interaksi dengan responden dapat menurunkan 

partisipasi masyarakat dalam memberikan penilaian maupun saran. Dampaknya, 

media sosial JDIH KPU  Dumai menjadi kurang berkembang, penyampaian informasi 

kepada masyarakat tidak berjalan secara maksimal, serta kualitas pelayanan 

informasi publik dapat mengalami penurunan. 

 

b.  Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Mentor 

 

Nama Peserta : Roza Oktaviani 

Satuan Kerja : Komisi Pemilihan Umum Kota Dumai 

Tempat Aktualisasi : Komisi Pemilihan Umum Kota Dumai 

No Tanggal/Waktu Uraian 
Catatan 

Mentor 
Paraf 

1.  02 Juni 2026   Membuat form penilaian media sosial 

JDIH  

 

       
         

 

2. 04 Juni 2026 Penyebaran kuesioner 

 
          
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3. 05 Juni 2026 Analisis statistik instagram hasil 

kuesioner 
  

 

 

c.  Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Coach 

 

Nama Peserta : Roza Oktaviani  
 

Satuan Kerja : Komisi Pemilihan Umum Kota Dumai 
 

Tempat Aktualisasi : Komisi Pemilihan Umum Kota Dumai 
 

No. Tanggal/Waktu Uraian Hasil 
Capaian/ 

output 

Media 
Komunikasi 

Paraf 

1.  
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

   

2.  
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 

   

 

7.  Laporan Mingguan Minggu ke-7 

a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi 

Judul Kegiatan Pembuatan Laporan Pelaksanaan Aktualisasi 

Tanggal Pelaksanaan 
Kegiatan 

 8 Juni 2026 

Daftar Lampiran Bukti 
Kegiatan/ Evidence 

1. Dokumen  

 
Gambar 1. Laporan Kegiatan Aktualisasi 
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2. Dokumentasi 

 
Gambar 2. Membuat Laporan Kegiatan Aktualisasi 

 

3. Dokumen 

 
 
Gambar 3. Notulensi konsultasi 

 

4. Dokumentasi 

            
           Gambar 3. Konsultasi dengan Mentor 
 
 

5. Dokumen Finalisasi Laporan Kegiatan 

     
Gambar 4. Finalisasi Lporan Kegiatan 
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6. Dokumentasi  

     
    Gambar 6. Melakukan Finalisasi Laporan 
 

 

1. Uraian Kegiatan yang Memuat Nilai-Nilai Dasar (Berakhlak) 

Kegiatan 1 

 Membuat Laporan Kegiatan Aktualisasi  

Kegiatan ini didasari nilai-nilai BerAKHLAK yaitu nilai Berorientasi Pelayanan 

penyusunan laporan untuk memberikan manfaat bagi instansi maupun pihak 

yang berkepentingan dalam perkembangan pelayanan informasi ke masyarakat. 

Nilai Akuntabel ditunjukkan dalam laporan disusun berdasarkan data, fakta, dan 

bukti kegiatan yang telah dilaksanakan. Setiap capaian, kendala, serta hasil 

evaluasi dipertanggungjawabkan secara transparan dan objektif sesuai kondisi 

yang sebenarnya. Nilai Kompeten diwujudkan dalam penyusunan laporan 

dilakukan dengan menerapkan pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan 

yang diperoleh selama pelaksanaan aktualisasi serta menyusun laporan sesuai 

kaidah penulisan yang berlaku. Nilai Harmonis ditunjukkan dalam pembuatan 

laporan dengan bahasa yang formal, santun, dan jelas. Nilai Loyal diwujudkan 

dalam penyusunan laporan sebagai bentuk menjunjung tinggi nilai-nilai 

organisasi serta mendukung pencapaian tujuan instansi. Nilai Adaptif 

ditunjukkan dalam mampu menyesuaikan diri terhadap berbagai masukan, saran 

perbaikan, maupun perubahan yang diperlukan selama proses penyusunan 

laporan sehingga menghasilkan dokumen yang lebih baik dan sesuai kebutuhan. 

Nilai Kolaboratif diwujudkan dalam melibatkan kerjasama dalam memperoleh 

data, informasi, serta masukan yang diperlukan untuk penyempurnaan laporan 

kegiatan aktualisasi.  

 Melakukan Konsultasi dengan Mentor 

Kegiatan ini didasari nilai-nilai BerAKHLAK yaitu Harmonis diwujudkan dalam 

melakukan konsultasi dengan pimpinan secara sopan dan menghargai setiap 

arahan serta masukan yang diberikan . Nilai Loyal ditunjukkan dalam menerima 

dan melaksanakan arahan pimpinan sebagai bentuk komitmen dalam 

mendukung tujuan organisasi. Nilai Kolaboratif diwujudkan dalam melakukan 

diskusi dengan pimpinan untuk memperoleh saran dan solusi terbaik dalam 

penyempurnaan laporan.  

 Melakukan Perbaikan dan Finalisasi Laporan Aktualisasi 

Kegiatan ini didasari nilai-nilai BerAKHLAK yaitu Akuntabel yang di tunjukkan 

dalam memastikan bahwa hasil kegiatan laporan aktualisasi dapat 

dipertanggungjawabkan. Nilai Adaptif saya telah melakukan perbaikan sesuai 
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dengan kebutuhan, serta perubahan sesuai arahan mentor dan pedoman yang 

berlaku.  

 

2. Teknik Aktualisasi dan Bukti Fisik Kegiatan 

Teknik aktualisasi yang digunakan yaitu teknik partisipatif dan inovatif. Penulis 

mengumpulkan seluruh data yang selanjutnya menyusun laporan pelaksanaan 

aktualisasi. Hal ini bertujuan untuk memastikan seluruh kegiatan yang telah 

dilaksanakan terdeskripsikan dengan jelas. Bukti fisik kegiatan meliputi draf laporan 

pelaksanaan kegiatan aktualisasi beserta dokumentasi.  

 

3. Deskripsi Proses dan Kualitas Produk Kegiatan 

Proses kegiatan diawali dengan mengumpulkan data dan membuat laporan yang 

memuat isu, penyebab isu, gagasan penyelesaian isu, rangkaian kegiatan beserta 

tindak lanjut sebagai bahan evaluasi dan pengembangan pelaksanaan kegiatan 

selanjutnya. Kualitas produk ditunjukkan dengan laporan yang disususn dengan 

sistematis, dengan data yang valid dan dapat dipertanggungjawabkan.  

 

4. Manfaat Kegiatan Terhadap Pencapaian Visi dan Misi Organisasi 

Kegiatan penyusunan laporan aktualisasi ini mendukung misi organisasi dalam 

meningkatkan kualitas pelayanan pemilu untuk seluruh pemangku kepentingan. 

Laporan yang dibuat bertujuan meningkatkan kualitas pelayanan atau 

penyebarluasan informasi hukum kepemiluan. Hasil laporan menjadi bahan 

perbaikan layanan informasi sehingga kebutuhan informasi masyarakat dan 

pemangku kepentingan terpenuhi . 

 

6. Analisis Dampak Jika Tidak Berdasarkan Nilai Dasar ASN 

Apabila kegiatan penyusunan laporan aktualisasi tidak menerapkan nilai-nilai ASN 

BerAKHLAK, maka laporan yang dihasilkan berisiko kurang berkualitas, tidak akurat, 

dan sulit dipertanggungjawabkan. Akibatnya, fungsi laporan sebagai bahan evaluasi, 

pembelajaran, dan perbaikan berkelanjutan tidak dapat tercapai secara maksimal. 

 

b. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Mentor 

Nama Peserta : Roza Oktaviani 

Satuan Kerja : Komisi Pemilihan Umum Kota Dumai 

Tempat Aktualisasi : Komisi Pemilihan Umum Kota Dumai 

No Tanggal/Waktu Uraian 
Catatan 

Mentor 
Paraf 

1.  11 Juni 2026   Membuat laporan kegiatan  

 

       
         
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2. 17 Juni 2026 Melakukan konsultasi dengan Mentor 

 
          

3. 17 Juni 2026 Melakukan perbaikan dan finalisasi 

laporan kegiatan 
  

 

 

c. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Coach 

Nama Peserta : Roza Oktaviani  
 

Satuan Kerja : Komisi Pemilihan Umum Kota Dumai 
 

Tempat Aktualisasi : Komisi Pemilihan Umum Kota Dumai 
 

No. Tanggal/Waktu Uraian Hasil 
Capaian/ 

output 

Media 
Komunikasi 

Paraf 

1.  
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

   

2.  
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LAMPIRAN 2 
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Lampiran 2.1 Bukti Kegiatan 1 

Kegiatan 1 Pelaksanaan Konsultasi dengan Mentor 

Tahap Kegiatan :  

1.  Membuat Draf Rencana Kegiatan 
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2. Konsultasi dengan Mentor Terkait Rencana Kegiatan 
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3. Dokumen Persetujuan Aktualisasi 
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Lampiran 2.2 Bukti Kegiatan 2 

Kegiatan 2 Pembuatan Materi Konten dan Jadwal publikasi 

Tahap Kegiatan :  

1. Menentukan Materi Konten dan Jadwal Publikasi 
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2. Catatan Konsultasi dengan Mentor 
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3. Dokumen Perbaikan Setelah Konsultasi 
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Lampiran 2.3 Bukti Kegiatan 3 

Kegiatan 3 Penentuan Tata Bahasa yang Mudah Dipahami 

Tahap Kegiatan :  

1. Membuat Draf Narasi dan Caption 
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2. Melakukan Konsultasi dengan Mentor 
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3. Melakukan Perbaikan Sesuai arahan Mentor 
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Lampiran 2.4 Bukti Kegiatan 4 

Kegiatan 4 Pelaksanaan Pembuatan Konten Informasi Hukum Kepemiluan 

Tahap Kegiatan :  

1. Melakukan Pengolahan dan Pengembangan Konten  
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2. Melakukan Konsultasi dengan Mentor 
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3. Melakukan Perbaikan Sesuai Arahan Mentor 
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Lampiran 2.5 Bukti Kegiatan 5 

Kegiatan 5 Pelaksanaan Publikasi Informasi Melalui Media Sosial Resmi Jaringan 

Dokumentasi dan Informasi Hukum (JDIH) KPU Kota Dumai 

Tahap Kegiatan :  

1. Melakukan Publikasi Konten sesuai Jadwal yang Telah Ditentukan 
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2. Membagikan Postingan Media Sosial 
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Lampiran 2.6 Bukti Kegiatan 6 

Kegiatan 6 Pelaksanaan Evaluasi 

Tahap Kegiatan :  

1. Membuat Form Penilaian Media Sosial JDIH KPU Kota Dumai  
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2. Penyebaran Kuesioner 
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3. Analisis Statistic Instagram dan Hasil Kuesioner 
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109 
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Lampiran 2.7 Bukti Kegiatan 7 

Kegiatan 7 Pembuatan Laporan Kegiatan 

Tahap Kegiatan :  

1. Pembuatan Laporan Kegiatan 
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2. Melakukan Konsultasi dengan Mentor 

 

 

 



113 
 

3. Melakukan Perbaikan dan Finalisasi Laporan 
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